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Abstrak 

 

Pertumbuhan UMKM ( Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) menjadi 

salah satu pendorong utama perekonomian Indonesia sehingga perlu adanya 

upaya peningkatan pertumbuhan pelaku usaha. PT Integrasi Produktivitas 

Indonesia (Link Productive) merupakan perusahaan yang kegiatannya berfokus 

pada pembentukan ekosistem digital terintegrasi agar dapat membantu banyak 

UMKM di Indonesia. Program inkubasi bisnis yang dilakukan PT Integrasi 

Produktivitas Indonesia memiliki tujuan untuk membantu mengembangkan bisnis 

UMKM sehingga memiliki pondasi yang kuat dalam meningkatkan kualitas 

bisnisnya. Salah satu UMKM yang menjadi mitra inkubasi bisnis PT Integrasi 

Produktivitas Indonesia yaitu AREnAM. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

efektivitas inkubator bisnis PT Integrasi Produktivitas Indonesia dengan 

pendekatan sasaran pada UMKM AREnAM melalui empat bidang manajemen. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan 

metode triangulasi teknik dan sumber. Berdasarkan hasil analisis dari semua 

bidang manajemen, PT Integrasi Produktivitas Indonesia dinilai efektif dalam 

mencapai sasaran program. Meskipun demikian terdapat kekurangan dalam 

penerapan pencatatan digital dengan aplikasi Siapik. Hasil penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan dalam peningkatan inkubator 

bisnis PT Integrasi Produktivitas Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) menjadi salah 

satu pendorong utama perekonomian Indonesia. Rasio jumlah pelaku usaha di 

suatu negara menjadi indikator kemajuan ekonomi suatu negara sehingga perlu 

adanya upaya peningkatan pertumbuhan pelaku usaha. Di Indonesia, rasio pelaku 

usaha sebesar 3,74% dari total penduduk Indonesia. Rasio ini tentu tergolong 

masih kecil dibandingkan dengan negara maju yang memiiki rata-rata rasio pelaku 

usaha 12% (Budiman et al., 2021).  

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) penduduk Indonesia 

berdasarkan proyeksi Survey Penduduk Antar Sensus atau SUPAS diproyeksikan 

sejumlah 270,04 juta orang pada Agustus 2020. Dari total penduduk Indonesia 

tersebut, sebanyak 203,97 juta orang berada di usia kerja dan meningkat kurang 

lebih 1,37 juta orang atau setara dengan 0,68% jika dibandingkan dengan jumlah 

pada semester lalu yang mencapai 202,60 juta orang. Peningkatan jumlah 

penduduk usia kerja ini juga mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya yang mencapai 201,19 juta orang. Per Agustus 2020, jumlah 

angkatan kerja di Indonesia sebanyak 137,22 juta orang atau berkurang 2 juta 

(1,43%) dibandingkan dengan jumlah per Februari 2020 yang hanya mencapai 

140,22 juta orang (Teza, 2022). Berdasarkan jumlah tersebut maka perlu adanya 

peningkatan pelaku usaha untuk membantu mendorong pertumbuhan 

perekonomian di Indonesia.  

UMKM memiliki peranan penting dalam membantu meningkakan 

perekonomian di Indonesia. Peran penting dari Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) yang pertama yaitu pembentukan Produk Domestik Bruto 

(PDB). Selain itu UMKM memiliki kontribusi dalam melakukan penyerapan 

tenaga kerja, hingga peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat. UMKM 

menjadi penyedia lapangan kerja dan menyerap tenaga kerja terbesar di Indonesia. 

Penyerapan tenaga kerja melalui lowongan pekerjaan yang disediakan dapat 

membantu masyarakat yang memiliki pendapatan rendah mampu menjalankan 
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kegiatan ekonomi produktif (Sandya et al., 2022).  

Menurut Prabawani dalam (Firdaus et al., 2023), pemerintah diharapkan 

dapat menciptakan kesempatan yang adil bagi setiap pelaku bisnis, membuat 

ekosistem birokrasi bisnis yang mampu melayani kebutuhan pelaku bisnis, 

mampu memberikan layanan dan perlindungan bisnis, serta membentuk iklim 

hukum, politik, dan ekonomi yang kondusif. Dalam masyarakat global, 

pemerintah memiliki peranan vital untuk melindungi kelompok marginal yang 

rentan secara ekonomi akibat dampak-dampak liberalisme ekonomi. Perlindungan 

ini setidak-tidaknya hingga pelaku usaha mampu berpartisipasi secara produktif 

(Kaswinata, 2013). 

Salah satu peran pemerintah yaitu menyediakan program inkubator bisnis 

sebagai salah satu upaya untuk mengoptimalkan pembangunan ekonomi. Program 

inkubasi dicanangkan untuk mengembangkan kewirausahaan dalam 

meningkatkan kelompok usaha baru dan membantu memenuhi kebutuhan bisnis 

pada tahap awal di mana keberadaannya masih rentan (Crefioza & 

Kusumawardhani, 2021). Inkubator bisnis adalah institusi atau lembaga yang 

bertugas memberikan dukungan terhadap pelaku usaha baru dalam menjalankan 

bisnis di tahap awal. Harapannya bisnis yang dijalankan dapat berkembang serta 

mampu bertahan dalam persaingan di lingkungan bisnis yang sesungguhnya. 

Inkubator bisnis membantu dalam pembentukan sumber daya manusia menjadi 

lebih kreatif, produktif, dan inovatif dalam menjalankan usaha (Asmirelda et al., 

2020).  

Menurut Pangabean dalam (Asmirelda et al., 2020) tujuan dari adanya 

inkubator bisnis yaitu, (1) Usaha yang baru berdiri dapat berdiri dan berkembang 

secara mandiri, (2) Strategi promosi dari pelaku usaha dapat berkembang dengan 

menyertakan perusahaan swasta dan berkontribusi pada sistem ekonomi pasar, (3) 

Menjadi sarana alih teknologi dan komersialisasi penelitian dari pengembangan 

teknologi dan bisnis dari perguruan tinggi maupun para ahli, (4) Menciptakan 

adanya peluang bisnis yang baru, (5) Menjadi aplikasi teknologi di bidang industri 

komersial dengan melakukan kajian serta studi dengan waktu relatif singkat dan 

biaya relatif murah. 
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Inkubasi bisnis memberikan berbagai pelayanan dalam pendampingan 

UMKM. Layanan dari inkubasi bisnis ini meliputi ruang inkubasi bisnis bersama, 

pemberian pemahaman atau nasihat serta pelatihan manajemen, akses bersubsidi 

ke berbagai sumber pendukung bisnis seperti keuangan, periklanan, akuntansi, 

teknis, hingga hukum. Pelayanan dalam inkubator ini dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan masing-masing pelaku bisnis dan diperoleh melalui kemitraan dengan 

berbagai perusahaan yang telah mapan (Hackett & Dilts, 2004). 

PT Integrasi Produktivitas Indonesia (Link Productive) merupakan 

perusahaan start-up digital pendidikan yang kegiatannya berfokus pada 

pembentukan ekosistem digital terintegrasi agar dapat membantu banyak UMKM 

di Indonesia. Link Productive memberikan fasilitas terkait proses pembentukan 

ekosistem digital agar UMKM yang memiliki banyak keterbatasan dalam 

mengembangkan bisnisnya mendapatkan pendampingan dan bimbingan secara 

intensif sehingga memiliki pondasi yang kuat dalam meningkatkan kualitas 

bisnisnya. Program yang dimiliki oleh PT Integrasi Produktivitas Indonesia sangat 

beragam, salah satunya program inkubasi bisnis. Program ini bertujuan membantu 

UMKM untuk naik kelas dengan memberikan pendampingan dan dukungan bisnis 

meliputi empat aspek manajemen. Hal ini menjadi salah satu alasan penulis untuk 

melakukan penelitian terkait inkubasi bisnis di PT Integrasi Produktivitas 

Indonesia. 

Sebagai salah satu perusahaan inkubasi bisnis UMKM di Yogyakarta, PT 

Integrasi Produktivitas Indonesia melakukan pendampingan terhadap beberapa 

UMKM yang ada di Yogyakarta salah satunya AREnAM. AREnAM merupakan 

UMKM yang bergerak di bidang industri pembuatan tepung mocaf (modified 

cassava flour) yaitu tepung singkong yang difermentasi. Pemilihan UMKM 

AREnAM sebagai objek penelitian didasarkan pada keunggulan AREnAM dalam 

memanfaatkan bahan baku dari petani lokal. Dengan demikian AREnAM turut 

membantu meningkatkan pendapatan petani lokal dengan menjadi supplier. Selain 

itu produk dari AREnAM memiliki diversitas dalam membangun awareness 

terkait pentingnya menjaga kesehatan dengan mengkonsumsi produk-produk 

gluten free (bebas gluten). 



4 

 

Dalam menjalankan usaha, UMKM perlu memperhatikan berbagai aspek 

manajemen bisnis. Hal ini diperlukan untuk memaksimalkan proses manajemen 

sumber daya manusia (SDM), keuangan, operasional, dan pemasaran agar mampu 

meningkatkan bisnis yang dijalankan. Dengan demikian perkembangan UMKM 

mampu mendorong pertumbuhan ekonomi yang ada di Indonesia. Mengingat 

pentingnya inkubasi bisnis dalam meningkatkan perkembangan UMKM di 

Indonesia, maka penulis tertarik untuk mengambil judul tentang “Analisis 

Efektivitas Inkubator Bisnis Dengan Pendekatan Sasaran di PT Integrasi 

Produktivitas Indonesia (Studi Kasus UMKM AREnAM)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana efektivitas layanan inkubasi bisnis PT Integrasi Produktivitas 

Indonesia dalam pendampingan UMKM AREnAM? 

 

1.3 Batasan Penelitian 

Ruang lingkup atau batas penelitian merupakan bagian yang diperlukan 

agar penelitian tidak menyimpang dari pokok pembahasan dan permasalahan serta 

terarah. Adapun ruang lingkup atau batas penelitian yang penulis ambil yaitu : 

1. Penelitian ini hanya menganalisis UMKM AREnAM yang menjadi mitra 

resmi dari PT Integrasi Produktivitas Indonesia, mahasiswa magang, serta 

pihak PT Integrasi Produktivitas Indonesia 

2. Penelitian ini hanya menganalisis program-program yang telah ditetapkan 

pihak PT Integrasi Produktivitas Indonesia dengan metode pendekatan 

hasil (goal approach) 

3. Kegiatan penelitian ini terbatas pada saat pelaksanaan program Magang & 

Studi Independent Bersertifikat (MSIB) Batch 6 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Memahami dan mengkaji efektivitas layanan inkubasi bisnis PT Integrasi 

Produktivitas Indonesia dalam Pembinaan UMKM AREnAM. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dalam 

proses perkembangan ilmu pengetahuan bagi berbagai lembaga 

pendidikan. Selain itu penelitian diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi yang mampu memberikan pemahaman baik secara empiris 

maupun teoritis bagi segala pihak yang akan melakukan penelitian 

selanjutnya, khususnya terkait analisis efektivitas inkubasi bisnis dalam 

pembinaan UMKM serta mampu menambah koleksi pustaka sebelumnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi output dari 

hasil pembelajaran dan pemahaman penulis terkait pengetahuan yang 

didapat di lingkungan kampus maupun di luar kampus. Selain itu 

penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan khususnya 

perihal masalah yang diteliti. 

b. Bagi Masyarakat 

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan informasi dan 

memberikan pandangan baru terkait analisis efektivitas inkubasi bisnis 

dalam meningkatkan perkembangan UMKM bagi masyarakat. 

c. Bagi Inkubator Bisnis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan saran dan 

masukan terkait parameter serta pelayanan bagi inkubator bisnis dalam 

menjalankan program inkubasi sebagai upaya meningkatkan 

perkembangan UMKM 
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d. Bagi Regulator Kebijakan/Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan serta 

pemahaman kepada pemerintah dalam mengembangkan pelaku usaha atau 

UMKM. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Efektivitas 

Menurut (Handoko, 2006) efektivitas merupakan suatu kemampuan yang 

digunakan untuk memilih tujuan yang paling tepat atau menemukan peralatan 

yang paling tepat untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini 

seperti halnya (M. Maulana & Rachman, 2016) yang mendefinisikan efektivitas 

sebagai kemampuan suatu unit dalam mencapai tujuan yang diharapkan. 

Efektivitas organisasi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk bertahan, tumbuh 

lepas, serta menyesuaikan diri dari suatu fungsi tertentu yang dimiliki (Schein, 

2010). Efektivitas juga dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang mana dapat 

terjadi kesesuaian tujuan dengan sasaran yang sebelumnya telah ditetapkan serta 

hasil yang diharapkan (Erawati et al., 2017). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas merupakan kemampuan untuk bertahan dan menentukan cara 

yang paling tepat untuk mencapai suatu tujuan sehingga tercapai kesesuaian 

tujuan dengan sasaran. 

 Budiani, (2017:53) menyatakan bahwa dalam mengukur efektivitas suatu 

program, perlu untuk memperhatikan penggunaan indikator-indikator sebagai 

berikut: 

1. Ketepatan Sasaran Program 

Ketepatan sasaran dari suatu program merupakan pengukuran 

terhadap sejauh mana peserta program mampu sesuai atau tepat dengan 

sasaran yang telah ditentukan. 

2. Sosialisasi Program 

Sosialisasi program merupakan kemampuan penyelenggara untuk 

memberikan sosialisasi terkait program sehingga informasi mengenai 

pelaksaan program mampu dipahami oleh masyarakat pada umumnya serta 

sasaran peserta program. 

3. Tujuan Program 

Tujuan program merupakan pengukuran terkait sejauh mana 

kesesuaian dari hasil pelaksanaan program terhadap tujuan program yang 
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telah ditetapkan sebelumnya. 

4. Pemantauan Program 

Kegiatan pemantauan program merupakan kegiatan yang 

dilaksanakan setelah terlaksananya program kerja sebagai bentuk dari 

perhatian kepada peserta program. 

Untuk mengetahui dan melakukan pengukuran efektivitas suatu program 

yang diterapkan, perlu dilakukan pendekatan-pendekatan agar mendapatkan hasil 

yang sesuai dengan kondisi sebenarnya. Menurut Robbins (1994) dalam (Satries 

et al., 2011) efektivitas dapat diukur dengan tiga pendekatan, yaitu: 

1) Pendekatan tujuan, dilakukan dengan anggapan bahwa tujuan dari suatu 

organisasi merupakan ukuran dari efektivitas organisasi. 

2) Pendekatan sistem, yaitu pendekatan dengan anggapan bahwa 

kelangsungan hidup serta perkembangan dari organisasi bergantung pada 

kemampuan organisasi dalam menghasilkan produksi barang dan jasa 

yang dibutuhkan oleh lingkungannya. 

3) Pendekatan konstituasi-strategis, yaitu pendekatan yang didasari pada 

berbagai pihak yang berkepentingan dalam kinerja dari organisasi, 

seperti: a) Pimpinan organisasi mengharapkan organisasi dapat berjalan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan; b) Pemilik menginginkan 

profit; c) Manajer dan karyawan yang berharap memiliki penghasilan 

dengan jumlah tinggi; d) Pemasok yang berkeinginan organisasi lancar 

melakukan pembayaran; e) Pemerintah berkeinginan organisasi dapat taat 

pada peraturan yang telah ditetapkan; f) Pelanggan dapat dilayani dengan 

baik oleh organisasi. 

Menurut Martani dan Lubis (1987) dalam (Ardiansyah, 2020) 

menyebutkan bahwa terdapat 3 (tiga) pendekatan utama dalam melakukan 

pengukuran efektivitas organisasi, diantaranya : 

1. Pendekatan Sasaran (Goal Approach) 

Pendekatan sasaran atau goal approach merupakan jenis 

pendekatan yang memusatkan perhatian pengukuran efektivitas melalui 

aspek output. Pendekatan ini dilakukan dengan mengukur keberhasilan 
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suatu organisasi dalam mencapai tujuan atau tingkat ouput yang telah 

ditentukan. Terdapat beberapa sasaran yang dianggap hal penting dalam 

melakukan kinerja tertentu dalam suatu organisasi, yaitu efektivitas, 

efisiensi, produktivitas, keuntungan, pengembangan, serta stabilitas dan 

kepemimpinan. 

2. Pendekatan Sumber (System Resource Approach) 

Pendekatan sumber atau system resource approach merupakan 

jenis pendekatan yang digunakan untuk mengukur efektivitas dari sisi 

input, yaitu mengukur tingkat keberhasilan suatu organisasi dalam 

memperoleh berbagai macam sumber yang diperlukan. Pendekatan ini 

didasarkan pada suatu teori terkait keterbukaan sistem atau lembaga 

terhadap lingkungannya. Hal ini dikarenakan lembaga memiliki hubungan 

yang merata di lingkungan untuk memperoleh sumber-sumber yang 

bersifat langka serta bernilai tinggi.  

Adapun indikator yang digunakan dalam penggunaan pendekatan 

ini yaitu mengukur kemampuan dalam memanfaatkan lingkungan, 

menginterpretasikan lingkungan, kemampuan memelihara suatu kegiatan 

organisasi, serta kemampuan dalam bereaksi dan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan. 

3. Pendekatan Proses (Internal Process Approach) 

Pendekatan proses lebih menekankan pada efisiensi dan kondisi 

dari aspek internal organisasi, yaitu dengan mengukur sejauh mana 

efektivitas pada pelaksanaan program dalam semua kegiatan proses 

internal. Pada organisasi yang efektif, proses internal dapat berjalan 

dengan lancar sehingga kegiatan bagian yang terdapat di dalamnya mampu 

berjalan secara terkoordinasi. Indikator yang digunakan yaitu prosedur 

pelayanan, sarana dan prasarana, semangat kerja sama, serta loyalitas dari 

kelompok kerja. 

Penilaian keberhasilan program dengan cara mengetahui atau mengukur 

kesesuaian program terhadap tujuan yang hendak dicapai merupakan salah satu 

cara dalam mengukur efektivitas suatu program. Efektivitas suatu program 
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mampu untuk diidentifikasi melalui perbandingan antara tujuan program dengan 

output yang dihasilkan. Selain itu, pendapat serta pengalaman peserta program 

menjadi aspek penting yang dapat digunakan sebagai ukuran untuk menentukan 

seberapa efektif program dalam mencapai suatu tujuan (Satries et al., 2011).  

 

2.2 Inkubasi Bisnis 

Inkubasi bisnis adalah suatu proses sosial serta manajerial yang memiliki 

tujuan untuk mendukung adanya pengembangan serta komersialisasi produk baru, 

teknologi baru, serta model bisnis baru (Satries et al., 2011). Menurut  National 

Business Incubation Association (NBIA) dalam (Elmansor & Arthur, 2015), 

inkubasi bisnis merupakan suatu proses dukungan bisnis yang mampu 

mempercepat keberhasilan pengembangan start-up serta UMKM dengan 

menyediakan berbagai layanan serta sumberdaya yang dibutuhkan pelaku usaha. 

Layanan yang disediakan biasanya diatur atau dikembangkan manajemen 

inkubator serta ditawarkan baik di inkubasi bisnis itu sendiri maupun jaringan 

bisnis yang dimiliki oleh inkubator. 

Inkubasi bisnis memiliki dua cara dalam melakukan pembinaan yang 

bertujuan untuk menciptakan pengusaha muda serta pembinaan terhadap UMKM. 

Adapun cara tersebut sebagai berikut (I. A. Maulana, 2023): 

a. Pembinaan di bawah satu atap (in-wall) 

Cara pembinaan ini memiliki sifat klasik yaitu kegiatan pelatihan, 

pembelajaran, magang, hingga perintisan dari usaha produktif dilakukan 

dalam satu unit gedung. Anggota atau peserta inkubasi bisnis, melakukan 

aktivitasnya di dalam ruangan masing-masing yang telah disediakan oleh 

pihak inkubator. 

b. Pembinaan di luar atap (out-wall) 

Dalam kegiatan pembinaan usaha ini, tidak dilaksanakan dalam 

satu atap atau satu gedung. Kegiatan inkubasi bisnis dilaksanakan secara 

terpisah di luar pusat manajemen inkubator. Inkubator bisnis memiliki 

fungsi sebagai pembina, konsultan, serta pendampng kegiatan usaha. 
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Dengan demikian penggunaan cara kedua ini lebih cenderung menyerupai 

business networking atau jaringan kerja. 

 

2.3 PT Integrasi Produktivitas Indonesia 

PT Integrasi Produktivitas Indonesia merupakan salah satu anak 

perusahaan/Industri Kecil Menengah (IKM) Krakatau Steel Group yang didirikan 

pada tahun 2014. Dalam pelaksanaannya, perusahaan ini berkolaborasi 

memberikan project training kepada Mahasiswa, Siswa, Universitas & SMK 

untuk mengerjakan project Software Bisnis Terintegrasi, dalam rangka 

membangun ekosistem yang produktif. Misi dari PT Integrasi Produktivitas 

Indonesia yaitu Menciptakan Ekosistem Digital Terintegrasi untuk dapat 

mempertemukan mahasiswa, siswa, pencari kerja, sekolah, universitas, 

perusahaan / Industri Kecil Menengah (IKM), UMKM, dan pemerintah agar dapat 

meningkatkan produktivitas yang berwawasan hijau dari masing-masing 

stakeholder sehingga mampu mengurangi sampah plastik, dan daur ulang sampah, 

meningkatkan kualitas pendidikan SMK & Universitas, mengurangi angka 

pengangguran, meningkatkan UMKM Naik Kelas, meningkatkan kualitas 

pariwisata dan meningkatkan jumlah lapangan pekerjaan, serta mencapai Green 

Economy. 

Untuk mencapai visi tersebut, PT Integrasi Produktivitas Indonesia 

memiliki misi diantaranya: 

a. Menyediakan Jasa Pembuatan Software Bisnis Terintegrasi kepada 

Perusahaan & UMKM untuk dapat meningkatkan produktivitas proses 

bisnis.  

b. Menyediakan Jasa Konsultasi Manajemen Bisnis untuk peningkatan 

Produktivitas Industri Kecil, Menengah & Besar 

c. Menyediakan Pelatihan Berbasis Project untuk peningkatan skill karyawan 

yang mampu meningkatkan produktivitas karyawan untuk mendukung 

peningkatan produktivitas perusahaan. 
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d. Menyediakan layanan untuk membantu perusahaan dalam melakukan 

informasi lowongan kerja yang telah terintegrasi dengan Dinas Tenaga 

Kerja 

e. Menyediakan Program Corporate Social Responsibility (CSR) bagi 

perusahaan untuk memberikan dampak sosial berkelanjutan berbasis 

Green Economy serta memberikan ukuran dampak nyata dari program 

CSR. 

PT Integrasi Produktivitas Indonesia telah menjalin kerjasama dengan 

beberapa UMKM untuk melakukan program pendampingan atau inkubasi bisnis. 

Kegiatan pendampingan UMKM dilaksanakan di beberapa kota seperti Cilegon 

dan Yogyakarta. Adapun salah satu UMKM yang menjadi mitra untuk kegiatan 

pendampingan UMKM yaitu AREnAM Mocaf,  produsen tepung mocaf yang ada 

di Pleret, Bantul. 

Adapun program kerja PT Integrasi Produktivitas Indonesia yang 

dilaksanakan bersama dengan UMKM AREnAM yaitu: 

1. Program Bidang Manajemen Sumber Daya Manusia  

Manajemen merupakan proses pendayagunaan bahan baku dan 

sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Manajemen sumber daya manusia (human resources management) 

merupakan pendayagunaan, pengembangan, pemberian balas jasa, 

penilaian, serta pengelolaan individu dari anggota organisasi atau dari 

kelompok pekerja. Desain dan implementasi manajemen sumber daya 

manusia meliputi sistem perencanaan, penyusunan dan pengembangan 

karyawan, pengelolaan karir, evaluasi kinerja, kompenasasi karyawan dan 

hubungan karyawan. Dalam pelaksanaannya, manajemen sumber daya 

manusia melibatkan segala keputusan dan praktik manajemen yang secara 

langsung dapat mempengaruhi sumber daya manusia serta orang-orang 

yang bekerja dalam suatu organisasi (Simamora, 2004). Program  kerja 

yang dilaksanakan PT Integrasi Produktivitas Indonesia di bidang 

manajemen sumber daya manusia atau human resource (HR) yaitu 1) 

mengajukan legalitas UMKM; 2) Manajemen Kompetensi Karyawan 
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meliputi identifikasi kompetensi serta gap karyawan; 3) Pembuatan sistem 

administrasi HRGA meliputi kontrak kerja, absensi, slip gaji, serta surat 

izin; 4) Pembuatan job description (deskripsi pekerjaan) dan job 

specification (deskripsi kualifikasi yang dibutuhkan). 

2. Program Bidang Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan merupakan kegiatan yang berkaitan dengan 

upaya untuk mendapatkan, menggunakan, serta mengelola dana dalam 

rangka memaksimalkan nilai efisiensi operasi yang dijalankan oleh suatu 

perusahaan. Dalam penerapannya, manajemen keuangan tidah hanya fokus 

mengenai bagaimana mendapatkan dana melainkan tentang bagaimana 

memanfaatkan, menggunakan, serta mengelola dana yang dimiliki untuk 

mendapatkan keuntungan dengan maksimal (Jaya et al., 2018). 

Menurut (Jaya et al., 2018), manajemen keuangan memiliki lima 

tujuan, yaitu sebagai berikut: 

a. Memaksimalkan Keuntungan 

Laba suatu perusahaan yang masuk tanpa digunakan dan dikelola 

dengan baik mampu mengakibatkan perusahaan stagnan dan sulit untuk 

berkembang. Tujuan utama dari adanya manajemen keuangan yaitu dapat 

memaksimalkan laba dari perusahaan dengan melakukan pengelolaan uang 

yang baik maupun investasi serta mengurangi biaya anggaran perusahaan. 

b. Pengawasan 

Manajemen keuangan tidak hanya berkaitan dengan perencanaan, 

pemanfaatan, dan pengelolaan uang, melainkan juga melakukan 

pengendalian arus keuangan. Dengan melakukan pengawasan keuangan, 

dapat menjadi bahan penilaian dan perbaikan suatu perusahaan 

kedepannya. Selain itu, pengawasan juga dilakukan agar tindakan yang 

dijalankan dapat sesuai dengan sistem yang dijalankan. 

c. Menjaga Arus Kas Perusahaan 

Tujuan ini disebut juga sebagai ilmu bisnis. Dengan menjalankan 

manajemen keuangan, perusahaan dapat mengindari ketidakseimbangan 

antara pemasukan dan pengeluaran perusahaan. Hal ini dikarenakan 
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perusahaan dapat melihat dan mengontrol arus kas dari perusahaan secara 

transparan. 

d. Mengurangi Risiko 

Salah satu tujuan dari manajemen keuangan yaitu mengurangi 

risiko keuangan yang dilakukan perusahaan sejak pendirian. Dengan 

melaksanakan manajemen keuangan yang terorganisir dengan baik, 

mampu membantu perusahaan dalam memutuskan strategi keuangan yang 

tepat untuk digunakan dan memiliki risiko kerugian yang paling kecil. 

e. Pengembalian Dana Pemegang Saham 

Setiap perusahaan tentu memerlukan dana untuk kebutuhan 

pengembangan perusahaan. Untuk mendapatkan modal tersebut dapat 

diperoleh dari seseorang yang memberikan investasi atau disebut sebagai 

pemegang saham. Setelah mendapatkan bantuan dana, perusahaan wajib 

mengembalikan dana yang diperoleh berdasarkan kesepakatan yang 

disetujui kedua belah pihak. Melalu manajemen keuangan yang baik, 

perusahaan mampu membagi laba perusahaan dengan baik antara 

perusahaan dan pemegang saham berdasarkan kondisi yang telah di 

tentukan. 

Di bidang manajemen keuangan, terdapat beberapa program kerja 

yang diberikan kepada UMKM AREnAM diantaranya 1) Arsip 

pengumpulan dokumen-dokumen transaksi baik pembelian maupun 

penjualan; 2) Transaksi input harian perusahaan dari produk yang 

dihasilkan; 3) Pembuatan laporan keuangan perbulan; serta 4) Penerapan 

pencatatan digital dengan aplikasi Siapik 

3. Program Bidang Manajemen Pemasaran 

Pemasaran merupakan kemampuan manajerial di mana pribadi atau 

organisasi memperoleh apa yang mereka butuhkan dengan menciptakan, 

menawarkan, serta mempertukarkan produk yang dimiliki kepada pihak 

lain dengan tujuan membangun hubungan yang baik dan kuat kepada 

pelanggan dan memperoleh nilai baik dari pelanggan maupun konsumen. 

Peran pemasaran tidak hanya untuk menyampaikan produk ataupun jasa 
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kepada konsumen, melainkan juga terkait bagaimana produk atau jasa 

mampu memberikan kepuasan pelayanan bagi konsumen atau pelanggan 

dengan menghasilkan laba. Pemasaran juga memiliki tujuan menarik 

pelanggan baru dengan menjanjikan kualitas atau nilai superior, 

menentukan harga yang menarik pembeli, mendistribusikan produk dengan 

mudah, melakukan promosi secara efektif serta mempertahankan 

pelanggan yang sudah ada dengan mengutamakan kepuasan pelanggan 

(Panjaitan, 2018). 

Dalam bidang manajemen pemasaran, terdapat beberapa program 

kerja dari PT Integrasi Produktivitas Indonesia yang diberikan kepada 

UMKM AREnAM, yaitu 1) Peningkatan engagement rate dari sosial 

media; 2) Peningkatan jumlah konten baik berupa video maupun desain 

grafis; 3) Pembuatan desain website UMKM; serta 4) Perancangan dan 

pengembangan website bagi UMKM. 

4. Program Bidang Manajemen Operasional 

Manajemen operasional merupakan salah satu bentuk dari 

pengelolaan yang bersifat menyeluruh secara optimal dari segi tenaga kerja, 

barang mentah, peralahan hingga mesin, serta beberbagai faktor produksi 

lain yang mampu menjadi produk barang atau jasa yang dapat 

diperjualbelikan. Manajemen operasional juga dapat diartikan sebagai suatu 

pengelolaan meliputi rencana, kegiatan pengorganisasian, 

pengkoordinasian, hingga kegiatan pengendalian dari seluruh kegiatan yang 

memiliki hubungan dengan penanganan suatu barang maupun jasa secara 

langsung (Suganda & Purnamasari, 2022). 

Penerapan manajemen operasional memiliki tujuan dalam 

melakukan pengaturan dari penggunaan segala sumber daya yang ada dalam 

suatu perusahaan. Adapun yang dimaksud sumber daya meliputi bahan 

mentah untuk pembuatan produk, peralatan untuk produksi, tenaga kerja, 

serta perlengkapan lainnya yang digunakan untuk proses produksi suatu 

produk barang atau jasa. Menurut Wahjono, 2021 manajemen operasional 

memiliki tujuan sebagai berikut: 
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a) Efficiency, yaitu manajemen operasional diharapkan mampu 

mengusahakan proses operasional suatu perusahaan menjadi lebih efisien. 

b) Productivity, manajemen operasional bertujuan untuk mengupayakan 

peningkatkan produktivitas dari perusahaan. 

c) Economy, penerapan manajemen operasional bertujuan meminimalkan 

pengeluaran atau biaya kegiatan produksi yang dilakukan perusahaan 

sehingga beban dari perusahaan menjadi ekonomis. 

d) Quality, manajemen operasional juga memiliki tujuan untuk meningkatkan 

kualitas dari perusahaan baik produk maupun jasa. 

e) Reduced processing time, penerapan manajemen operasional digunakan 

untuk mengurangi waktu proses produksi sehingga dapat memaksimalkan 

produk yang dihasilkan. 

Adapun program kerja PT Integrasi Produktivitas Indonesia yang 

diberikan kepada UMKM AREnAm di bidang manajemen operasional 

diantaranya 1) Peningkatan kapasitas produksi dan penurunan waste of 

waiting; 2) Penurunan waste of overproduction dan waste of inventory; 3) 

Penurunan waste of defect dengan metode quality control dan perbaikan; 

serta 4) Membantu menyusun HIRA (Hazard Identification and Risk 

Assessment). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tipe penelitian  

Metode penelitian menurut Sugiyono, 2009 dapat diartikan sebagai cara 

ilmiah yang digunakan untuk mencari jawaban yang bersifat ilmiah dari suatu 

permasalahan melalui prosedur, metode, atau langkah sistematis. Dengan 

memperhatikan tahapan-tahapan yang ada dalam penelitian ilmiah ini, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian adalah salah satu upaya terstruktur dan sistematis 

yang peneliti lakukan dengan tujuan meningkatkan serta mengembangkan 

pengetahuan yang dapat diuji dan dikomunikasikan oleh peneliti lainnya. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang 

bertujuan menyajikan suatu gambaran lengkap dan mengeksplorasi  mengenai 

suatu fenomena atau kondisi sosial. 

Penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian yang dapat menghasilkan 

penemuan yang hasilnya tidak dapat diperoleh melalui prosedur statistik dan/atau 

melalui metode kuantitatif lainnya. Beberapa bidang kehidupan yang dapat 

menggunakan penelitian jenis ini yaitu, kehidupan masyarakat, tingkah laku, 

history (sejarah), fungsional organisasi, hubungan kekerabatan, gerakan sosial, 

serta beberapa fenomena sosial lainnya (Setiawati, 2020). 

Metodologi penelitian ilmiah terdapat beberapa tingkatan penelitian yaitu 

eksploratif, deskriptif, serta eksplanatif. Jenis penelitian yang peniliti gunakan 

yaitu jenis penelitian deskriptif. Ciri-ciri dari metode penelitian diskriptif yaitu: 

1) Dapat menggambarkan proses dalam situasi tanpa rekayasa dari waktu 

(alami). 

2) Dapat dilakukan pendokumentasian yang sistematis mengenai pelaksanaan 

suatu program sehingga dapat dipergunakan sebagai landasan untuk 

mengembangkan teori secara induktif. 

3) Dapat untuk melakukan analisis yang bersifat induktif dan berorientasi 

pada penemuan, logika induktif, dan ekploratif. 
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4) Memungkinkan untuk melakukan pendeskripsian mengenai perilaku 

manusia dalam konteks natural yang merupakan suatu konteks kebulatan 

yang menyeluruh.(Setiawati, 2020) 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan suatu kesatuan dari individu maupun suatu subjek 

yang ada pada wilayah dan waktu tertentu yang akan di teliti. Populasi penelitian 

dibedakan menjadi dua, yaitu populasi finit dan populasi infinit. Populasi finit 

yaitu jenis populasi yang memiliki jumlah anggota secara pasti atau dapat 

diketahui. Populasi infinit memiliki pengertian sebagai populasi yang memiliki 

jumlah anggota tidak pasti atau tidak dapat diketahui. Sampel penelitian adalah 

bagian dari populasi yang menjadi subjek penelitian (Supardi, 1993). Populasi 

dalam penelitian “Analisis Efektivitas Inkubator Bisnis Dengan Pendekatan 

Sasaran di PT Integrasi Produktivitas Indonesia : Studi Kasus UMKM AREnAM” 

yaitu semua pihak yang terlibat dalam program inkubasi bisnis di PT Integrasi 

Produktivitas Indonesia, dengan ketentuan sampel UMKM yang menjalin kerja 

sama dengan PT Integrasi Produktivitas Indonesia secara resmi. Sehingga sampel 

yang diamati yaitu UMKM AREnAM. 

 

3.3 Sumber data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan segala bahan dan/atau informasi yang telah disediakan 

oleh alam dan harus dicari lalu dipilih dan dikumpulkan oleh sorang peneliti. 

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yaitu: 

1. Data Primer 

Sumber data utama (primer) dalam penelitian kualitatif merupakan 

sumber data yang dicari dan dikumpulkan0oleh0peneliti sendiri 

langsung0dari0sumber pertama (Oktavia, 2021). Dalam pengumpulan data 

primer untuk penelitian ini, penulis terjun langsung turut serta melakukan 

inkubasi bisnis terhadap UMKM AREnAM. Selain itu penulis 

mengumpulkan informasi langsung dari pemiliki UMKM AREnAM, 

mahasiswa magang, serta mentor PT Integritas Produktivitas Indonesia. 
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2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian kualitatif digunakan untuk 

mendukung kredibilitas dari data utama (primer) (Oktavia, 2021). Adapun 

sumber data sekunder dari penelitian ini yaitu berasal dari buku, karya tulis, 

laporan, dokumentasi, website PT Integrasi Produktivitas Indonesia, serta 

beberapa sumber lainnya yang mampu menunjang keakuratan data primer 

penelitian ini. 

Dalam mengumpulkan sumber data, perlu adanya teknik pengumpulan 

data yang tepat. Teknik0pengumpulan0data0yang0digunakan0dalam penelitian ini 

yaitu : 

1. Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data di   mana peneliti dapat 

berinteraksi, mengamati, dan mendokumentasikan subjek penelitian secara 

langsung. Dalam penelitian ini, observer dapat menjadi anggota serta 

sebagai pengamat yang mana obeserver tidak melebur sepenuhnya dalam 

suatu kelompok namun tidak membatasi subjek dalam memberikan 

informasi yang bersifat rahasia (Olsson, 2008). 

2. Metode Interview ( Wawancara) 

Dalam0penelitian0kualitatif, interview merupakan0salah0satu teknik 

dalam mengumpulkan yang0penting sebab peneliti dapat memperoleh 

informasi langsung dari sumber data primer yang berkedudukan sebagai 

informan. 

Jenis wawancara terdapat dua macam, yaitu teknik interaktif dan non-

interaktif. Dalam wawancara interaktif, terdapat kemungkinan adanya 

kondisi saling mempengaruhi antara informan dengan peneliti. Sedangkan 

dalam wawancara non-interaktif, antar informan dengan peneliti tidak 

terlibat kondisi yang saling mempengaruhi (Olsson, 2008).  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pencatatan terhadap berbagai peristiwa 

yang telah terjadi. Hasil dari dokumentasi dapat berupa bentuk catatan 

tulisan, gambar, serta karya-karya lain dari seseorang (Sugiyono, 2009). 
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Hasil dari penelitian kualitatif yang berdasarkan observasi maupun 

wawancara dapat lebih dipercaya apabila didukung oleh beberapa informasi 

pendukung atau catatan. Pada penelitian ini, sumber data dokumentasi 

diperoleh melalui kegiatan pendampingan UMKM oleh inkubator bisnis PT 

Integrasi Produktivitas Indonesia baik dari pihak tenant maupun staf 

magang. Kegiatan dokumentasi meliputi tenant UMKM, jenis usaha yang 

diinkubasi, serta jenis program inkubasi yang dijalankan. 

4. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik dalam pengumpulan data yang meliputi 

penggambungan dari berbagai teknik data serta sumber data yang ada di 

lapangan. Penggunaan triangulasi pada penelitian dapat sekaligus menjadi 

bagian uji kredibilitas data pengamatan (Sugiyono, 2009). Triangulasi dapat 

diartikan sebagai usaha melakukan pengecekan data melalui berbagai 

sumber, berbagai teknik dan berbagai waktu. Dengan demikian, triangulasi 

informasi digunakan sebagai proses untuk menguatkan validitas serta 

konsistensi (reliabilitas) informasi, serta berguna sebagai perlengkapan 

bantu dalam melakukan analisis informasi di lapangan (Alfansyur & 

Mariyani, 2020).  

1) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber yaitu menguji data melalui berbagai sumber 

informan atau narasumber yang akan diambil datanya. Melalui teknik 

triangulasi sumber, peneliti mampu membandingkan data hasil 

wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau infroman 

untuk mencari dan menggali kebenaran dari informasi yang telah 

diperoleh. 

2) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik yaitu teknik yang digunakan untuk menguji 

validasi suatu data dengan mencari tahu serta menggali kebenaran data 

yang sama melalui teknik yang berbeda. Dalam triangulasi teknik ini, 

peneliti dapat menggunakan teknik observasi, wawancara, serta 

dokumentasi yang digabungkan menjadi satu sehingga dapat dianalisis 
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untuk memperoleh suatu kesimpulan. 

3) Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu memiliki makna bahwa waktu turut 

mempengaruhi tingkat validasi suatu data. Dalam hal pengujian 

validasi, tingkat ketepatan suatu data dapat dilakukan dengan cara 

melakukan wawancara, observasi, atau teknik pengecekan lain dalam 

waktu atau situasi yang berbeda. 

Pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber pengumpulan data 

yaitu dari pihak PT Integrasi Produktivitas Indonesia, mahasiswa, serta tenant 

dengan teknik wawancara yang mendalam, observasi, serta dokumentasi. Waktu 

pengumpulan data melalui teknik observasi juga dilakukan dalam tiga waktu 

berbeda yaitu sebelum pelaksanaan inkubasi, selama proses inkubasi, serta setelah 

pelaksanaan inkubasi. 

 

3.4 Kerangka Teoritis 

Permasalahan dan tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha cukup 

beragam dan semakin kompleks. Menurut (Lestari, 2016) UMKM di Indonesia 

memiliki kelemahan di berbagai bidang seperti manajemen, perizinan usaha, 

permodalan, biaya operasional yang tinggi serta terbatasnya akses terhadap pasar. 

Pada bagian ini penulis bisa memberikan gambar atau bagan. Adanya 

perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat juga menjadi pemicu 

tantangan baru bagi pelaku usaha. Di samping itu, fenomena ini dapat menjadi 

potensi dan peluang yang besar bagi peningkatan UMKM. 

Program inkubasi bisnis hadir untuk membantu menghadapi tantangan 

serta memanfaatkan peluang yang ada. Menurut (Elmansor & Arthur, 2015) 

inkubator bisnis mampu menjadi wadah yang efektif untuk membantu menjaga 

kestabilan suatu usaha dan UMKM, membantu percepatan perkembangan 

UMKM, mengatasi kesenjangan ekonomis serta membantu mengurangi 

pengangguran. Keberhasilan suatu program inkubasi bisnis dapat dilihat melalui 

beberapa jenis pendekatan yaitu pendekatan sasaran, pendekatan sumber, serta 

pendekatan proses. Dengan demikian berdasarkan pemaparan tersebut, kerangka 
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berpikir penelitian  ini adalah sebabgai berikut: 

 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif deskriptif yang mencangkup 

empat kegiatan yaitu pengumpulan data, reduksi data, pengkajian data, serta 

pengambilan kesimpulan. Dari keempat kegiatan tersebut, terdapat hubungan 

yang berkesinambungan dan berlangsung terus menerus selama penelitian 

dilaksanakan. 

a. Pengumpulan data  

Pengumpulan data merupakan kegiatan mengumpulkan informasi 

yang dapat digunakan untuk membantu pelaksanaan penelitian. Data yang 

Permasalahan 

UMKM 

AREnAM 

Pengukuran Pelayanan 

Inkubator Bisnis PT 

Integrasi Produktivitas 

Indonesia dengan 

Pendekatan Sasaran 

(Goal Approach) di 

bidang: 

Manajemen Sumber 

Daya Manusi 

1. Manajemen 

Keuangan 

2. Manajemen 

Pemasaran 

3. Manajemen 

operasional 

Perkembangan 

UMKM 

AREnAM 

Sumberr: Diolah peneliti 2024 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Teoritis 
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telah dikumpulkan dalam suatu penelitian dapat digunakan untuk 

menjawab pertanyaan yang ada pada rumusan masalah serta digunakan 

sebagai dasar dalam melakukan pengambilan suatu keputusan atau 

kesimpulan. Untuk mendapatkan data yang tepat, diperlukan metode yang 

tepat. Metode pengumpulan data menjadi suatu metode yang independen 

pada metode analisis data atau alat utama suatu metode analisis data . 

b. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan salah satu bentuk analisis yang bertujuan 

untuk menggolongkan, mengarahkan, mengorganisasikan data serta 

membuang data yang tidak perlu sedemikian rupa sehingga data tersebut 

dapat ditarik suatu kesimpulan. Kegiatan reduksi data dapat dilakukan 

dengan membuat suatu ringkasan, mengkode data, menelusuri serta 

membuat gugus data. Proses transformasi ini dapat berlangsung secara 

terus menerus hingga laporan atau penelitian tersusun lengkap. 

c. Pengkajian Data 

Pengkajian data adalah salah satu upaya yang dilakukan untuk 

melakukan penyusunan terhadap suatu kumpulan informasi dengan tujuan 

untuk menyederhanakan informasi yang kompleks menjadi suatu bentuk 

informasi yang mudah dipahami. Kegiatan pengkajian ini dapat disajikan 

dengan matrik, grafik, atau bagan yang dirancang untuk menggabungkan 

informasi. 

d. Menarik Kesimpulan 

Menarik kesimpulan merupakan kegiatan menarik data yang 

terkumpul kedalam suatu satuan yang kemudian dikategorikan sesuai 

dengan rumusan masalah. Data tersebut dibandingkan serta dihubungkan 

antara satu dengan yang lain sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan 

sebagai jawaban dari rumusan permasalahan yang ada. Dengan uraian 

metode analisis tersebut, maka dalam pengkajian data selanjutnya merujuk 

pada poin-poin tersebut sehingga hasil dari penelitian untuk tugas akhir ini 

dapat terarah dalam pembahasan. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil objek perusahaan inkubasi bisnis 

yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT) dengan nama PT Integrasi Produktivitas 

Indonesia. PT Integrasi Produktivitas Indonesia didirikan pada tahun 2014 oleh 

Bapak Gerry Anugrah Dwiputra sekaligus menjadi CEO dari PT Integrasi 

Produktivitas Indonesia. Selama hampir 10 tahun berdiri, PT Integrasi 

Produktivitas Indonesia telah berkembang dan memiliki berbagai program 

unggulan serta mitra baik dari pihak pemerintah, sekolah, hingga UMKM di 

beberapa daerah. Hingga saat ini PT Integrasi Produktivitas Indonesia 

menyediakan layanan meliputi inkubator bisnis, training based on project, 

konsultan manajemen, custom development software 4.0, serta bootcamp training. 

Terdapat lebih dari 30 UMKM yang telah bekerja sama serta menjadi mitra 

inkubasi bisnis dari PT Integrasi Produktivitas Indonesia. Di bidang pelatihan 

sendiri PT Integrasi Produktivitas Indonesia menjalin kerja sama dengan 10 

universitas dan 2 sekolah menengah kejuruan baik yang ada di Yogyakarta 

maupun di Cilegon. 

Terdapat program inkubasi bisnis dengan tujuan meningkatkan UMKM 

menjadi naik kelas yang membuat peneliti tertarik melakukan pengkajian untuk 

mengetahui terkait bagaimana rangkaian proses inkubasi PT Integrasi 

Produktivitas Indonesia sehingga mampu membantu UMKM untuk mencapai 

tujuan tersebut. Salah satu mitra UMKM yang menjadi tenant inkubator bisnis di 

PT Integrasi Produktivitas Indonesia yaitu AREnAM Mocaf. AREnAM Mocaf 

merupakan UMKM di bidang produksi olahan singkong. Salah satu produk 

unggulannya yaitu tepung mocaf, bolu kering, biskuit mocaf, stick sayur, dan 

kacang disko. 

Peneliti dalam mengumpulkan data, melakukan observasi terhadap kondisi 

UMKM dari aspek manajemen sumber daya manusia, keuangan, operasional, 

hingga pemasaran. Kegiatan wawancara dilakukan kepada tujuh narasumber 
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diantaranya pemilik usaha AREnAM Mocaf, fasilitator inkubasi bisnis di bidang 

sumber daya manusia (HR), keuangan, operasional, dan pemasaran, serta mentor 

(expert) dari PT Integrasi Produktivitas Indonesia. Hasil observasi dan wawancara 

yang telah dilakukan akan diolah peneliti sehingga dapat menjadi data penelitian. 

Untuk mendukung keabsahan/validasi dari data tersebut maka perlu dokumentasi 

dengan mengumpulkan bukti-bukti yang dapat mendukung data penelitian. 

 

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian 

Pada tahap ini merupakan data hasil wawancara terhadap tujuh narasumber 

yang terdiri dari satu orang pemilik UMKM (tenant) yang diinkubasi, empat 

orang fasilitator inkubasi, serta dua orang expert atau mentor kegiatan inkubasi 

yang dilaksanakan oleh PT Integrasi Produktivitas Indonesia. Adapun tahap 

kegiatan inkubasi dikelompokkan menjadi tiga waktu yaitu pre-incubation 

(sebelum inkubasi), main-incubation (selama inkubasi), dan post-incubation 

(setelah inkubasi). Berikut adalah hasil reduksi data wawancara: 

 

Tabel 4. 1  

Hasil Reduksi Data Wawancara 
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Bidang Indikator 
Narasumber 

(Tenant) 

Narasumber 

(Fasilitator) 

Narasumber 

(Expert) 

Pre-Incubation 

Efektivitas 

di bidang 

Manajemen 

Sumber 

Daya 

Manusia 

Pengajuan 

Legalitas 

UMKM 

Pada tahap ini 

legalitas UMKM 

AREnAM belum 

lengkap, hanya 

melakukan 

pengajuan 

melalui program 

dinas koperasi 

dan tidak ditindak 

lanjuti 

Sudah memiliki 

beberapa legalitas 

seperti “Jogja 

Mark” dan NIB 

(Nomor Induk 

Berusaha). Akan 

tetapi hanya 

sekedar dibuatkan 

oleh dinas koperasi 

sehingga tidak ada 

tindak lanjut dan 

bukti sertfikatnya 

Belum memiliki 

perizinan atau 

legalitas yang 

sesuai ketentuan. 

Legalitas yang 

sudah dibuat 

sebelumnya ada 

yang sudah tidak 

berlaku jadi perlu 

dilakukan 

pembaruan 

Manajemen 

Kompetensi 

Karyawan 

Belum ada 

manajemen 

kompetansi 

karyawan secara 

terstruktur 

Belum ada 

manajemen 

kompetensi 

karyawan yang 

baik di UMKM 

AREnAM 

UMKM 

AREnAM 

memiliki 

standarisasi 

kompetensi 

karyawan, akan 

tetapi belum 

terstruktur dalam 

artian tidak ada 

indikator-

indikator khusus 

yang menyatakan 

bahwa posisi 

yang dibutuhkan 

perlu manajemen 

kompetensi 
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tertentu 

Pembuatan 

Sistem 

Administrasi 

(Kontrak kerja, 

absensi, slip gaji, 

dan surat izin) 

Tidak ada sistem 

administrasi dan 

tidak tercatat 

sama sekali 

Belum ada 

pembuatan sistem 

administrasi dan 

tidak ada 

penerapannya di 

UMKM AREnAM 

Belum memiliki 

sistem 

administrasi 

seperti kontrak 

kerja, absensi, 

slip gaji, dan 

surat izin. 

Administrasi 

tidak dilakukan 

secara resmi dan 

terstruktur 

melainkan hanya 

sebatas perjanjian 

yang telah 

disepakati tenant 

dengan pekerja 

Pembuatan job 

description dan 

job specification 

Belum memiliki 

job description 

dan job 

specification 

Belum ada  job 

description dan job 

specification 

secara tertulis di 

UMKM  

AREnAM 

Pihak UMKM 

sama sekali 

belum memiliki  

job description 

dan job 

specification. 

Sejauh ini pekerja 

hanya membantu 

mengerjakan hal-

hal yang 

dibutuhkan oleh 

tenant 
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Efektivitas 

di bidang 

Manajemen 

Keuangan 

Arsip 

pengumpulan 

dokumen-

dokumen 

transaksi baik 

pembelian dan 

penjualan 

Arsip 

pengumpulan 

dokumen 

transaksi hanya 

dilakukan apabila 

tenant ingat saja 

dikarenakan 

penjualan tidak 

dilakukan setiap 

hari 

Proses 

pengumpulan 

dokumen transaksi 

sebelum dilakukan 

inkubasi tidak ada  

Kegiatan 

pengumpulan 

dokumen-

dokumen 

transaksi 

pembelian dan 

penjualan sama 

sekali belum ter-

record dan tidak 

ada data 

historikal 

transaksi 

keuangan di 

UMKM 

Transaksi input 

harian 

perusahaan dari 

produk yang 

dihasilkan 

Input harian tidak 

jelas dan hanya 

dikira-kira oleh 

tenant 

Tenant tidak 

melakukan 

pencatatan dan 

cenderung 

digunakan untuk 

kebutuhan pribadi 

atau tidak ada 

pemisahan antara 

uang hasil 

penjualan dengan 

uang pribadi 

Transaksi input 

harian belum 

dilakukan oleh 

tenant. Hasil 

penjualan masih 

menjadi satu 

dengan uang 

pribadi 

Pembuatan 

laporan keuangan 

perbulan 

Tidak pernah 

membuat laporan 

bulanan dan 

hanya melakukan 

perkiraan 

UMKM AREnAM 

tidak membuat 

laporan keuangan 

sama sekali 

dikarenakan 

Belum ada dan 

tidak pernah 

membuat laporan 

keuangan 

perbulan. Tenant 
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perhitungan laba 

penjualan 

banyaknya 

kegiatan dari 

tenant 

cenderung 

melakukan 

perkiraan 

perhitungan laba 

rugi pada bisnis 

yang dijalankan 

Penerapan penca 

tatan digital 

dengan aplikasi 

Siapik 

Belum tahu 

aplikasi Siapik 

dan belum pernah 

menggunakan 

aplikasi tersebut 

Tenant belum 

mengenal dan 

memahami 

pencatatan digital 

dengan aplikasi 

Siapik  

Tenant belum 

mengenal dan 

paham terkait 

penerapan 

pencatatan digital 

terutama 

menggunakan 

aplikasi Siapik 

Efektivitas 

di bidang 

Manajemen 

Pemasaran 

Peningkatan 

engagement rate 

dari sosial media 

Hanya melakukan 

posting konten 

seadanya di 

media sosial  

AREnAM 

Tidak ada upaya 

untuk melakukan 

peningkatan  

engagement rate 

dari sosial media. 

Selama ini hanya 

posting foto atau 

video yang ada 

Tidak ada upaya 

untuk melakukan 

peningkatan 

engagement rate 

dari sosial media 

yang digunakan, 

tenant masih 

menggunakan 

media sosial 

untuk konten 

pribadi dan 

bisnis, belum 

terfokus pada 

pemasaran 

produk 

Peningkatan Peningkatan Tidak dilakukan Peningkatan 
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jumlah konten 

baik berupa 

video maupun 

desain grafis 

jumlah konten 

hanya dilakukan 

seadanya apabila 

ada konten foto 

atau video milik 

tenant 

peningkatan 

jumlah konten 

yang teratur dan 

terjadwal 

jumlah konten 

baik video 

maupun desain 

grafis telah 

dilakukan 

meskipun tidak 

dilakukan secara 

konsisten, akan 

tetapi dari segi 

kualitas konten 

masih kurang dan 

perlu di 

tingkatkan. 

Pembuatan 

desain website 

UMKM 

Tidak memiliki 

website pribadi, 

hanya didaftarkan 

pada website 

Sibakul milik 

dinas koperasi 

UMKM tidak 

memiliki website 

yang memuat 

tentang produk 

AREnAM saja, 

adapun website 

yang digunakan 

merupakan 

program dari dinas 

koperasi 

Media pemasaran 

AREnAM masih 

terbatas pada 

sosial media 

seperti whatsapp 

dan instagram 

sehingga UMKM 

ini masih belum 

memiliki website 

Perancangan dan 

pengembangan 

website bagi 

UMKM 

Tidak ada 

perancangan dan 

pengembangan 

website 

AREnAM 

Tidak ada 

perancangan dan 

pengembangan 

website khusus 

produk  AREnAM 

Dikarenakan 

UMKM  

AREnAM belum 

memiliki website, 

sehingga 

perancangan dan 

pengembangan 
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website belum 

dilakukan 

Efektivitas 

di bidang 

manajemen 

operasional 

Peningkatan 

kapasitas 

produksi dan 

penurunan waste 

of waiting 

Produksi hanya 

dilakukan ketika 

ada pesanan dan 

belum ada 

penurunan waste 

of waiting 

Belum ada 

kegiatan 

peningkatan 

produksi dan 

penurunan  waste 

of waiting di 

UMKM  

AREnAM 

Belum ada upaya 

untuk melakukan 

peningkatan 

kapasitas 

produksi 

mengingat sistem 

penjualan dari 

UMKM  

AREnAM ini 

dengan sistem 

pemesanan 

Penurunan waste 

of 

overproduction 

dan waste of 

inventory 

Tidak ada SOP 

yang mengatur 

tentang 

penurunan waste 

of overproduction 

dan waste of 

inventory. Semua 

dilakukan dengan 

perkiraan tenant 

UMKM  

AREnAM belum 

memiliki dasar 

perhitungan 

produksi dan 

hanya 

memerkirakan 

jumlah produksi 

serta inventory 

Belum ada upaya 

dalam melakukan 

penurunan  waste 

of overproduction 

dan waste of 

inventory dengan 

metode yang 

tepat, melainkan 

menggunakan 

perkiraan 

perhitungan  

Penurunan waste 

of defect dengan 

metode quality 

control dan 

perbaikan 

Penurunan waste 

of defect dengan 

metode quality 

control belum 

dilakukan sesuai 

dengan SOP yang 

Kegiatan quality 

control dan 

perbaikan belum 

dilaksanakan 

sesuai standar 

operasional yang 

Tenant belum 

memiliki SOP 

yang tepat 

terhadap quality 

control  dan 

perbaikan pada 
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benar. Tenant 

hanya 

memperkirakan 

produk yang 

layak atau tidak 

tepat  produk yang 

cacat 

Membantu 

menyusun HIRA 

(Hazard 

Identification 

and Risk 

Assessment). 

Tenant tidak 

paham terkait 

HIRA dan belum 

ada penerapan 

pada proses 

produksi di 

UMKM  

AREnAM 

Belum ada 

penyusunan HIRA 

sama sekali di  

AREnAM dan 

tenant cenderung 

awam terkait 

HIRA 

UMKM  

AREnAM belum 

memiliki standar 

keselamatan kerja 

dan HIRA 

(Hazard 

Identification and 

Risk Assessment) 

Main Incubation 

Efektivitas 

di bidang 

Manajemen 

Sumber 

Daya 

Manusia 

Pengajuan 

Legalitas 

UMKM 

Pengajuan 

legalitas ditindak 

lanjuti oleh 

fasilitator PT 

Integrasi 

Produktivitas 

Indonesia pada 

penerbitan 

sertifikat  

Selama kegiatan 

inkubasi, fasilitator 

membantu 

mengurus proses 

tindak lanjut dari 

legalitas sehingga 

terbit bukti fisik 

sertifikatnya. 

Selain itu 

fasilitator juga 

melakukan 

pembaharuan 

legalitas UMKM  

Pihak fasilitator 

PT Integrasi 

Produktivitas 

Indonesia 

membantu 

melakukan proses 

pengajuan dan 

membantu 

mempersiapkan 

hal-hal yang 

diperlukan untuk 

proses pengajuan 

Manajemen 

Kompetensi 

Karyawan 

Diberikan 

sosialisasi terkait 

sistem 

Membantu 

membuatkan SOP 

terkait manajemen 

Melakukan 

developing 

rancangan dari 
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manajemen 

kompetensi 

karyawan dan 

SOP manajemen 

kompetensi 

karyawan 

kompetensi 

karyawan dan 

mengsosialisasikan 

terkait standar 

penilaian 

karyawan 

manajemen 

kompetensi 

karyawan mulai 

dari skill 

kompetensi dan 

pelatihan yang 

dibutuhkan  

Pembuatan 

Sistem 

Administrasi 

(Kontrak kerja, 

absensi, slip gaji, 

dan surat izin) 

Dibuatkan 

dokumen 

administrasi 

seperti kontrak 

kerja, absensi, 

slip gaji, dan 

surat izin oleh 

fasilitator 

Fasilitator 

membantu 

membuatkan 

sistem administrasi 

meliputi kontrak 

kerja, absensi, slip 

gaji, dan surat izin 

serta memberikan 

sosialisasi kepada 

tenant 

Fasiliator 

bersama dengan 

mentor (expert) 

bekerja sama 

membuat 

dokumen 

administrasi bagi 

UMKM sehingga 

dapat digunakan 

kemudian hari 

Pembuatan job 

description dan 

job specification 

Dibuatkan job 

description dan 

job specification 

oleh fasilitator 

dan dikirimkan ke 

tenant baik 

softfile maupun 

hardfile 

Fasilitator 

membantu 

membuatkan  job 

description dan job 

specification 

secara tertulis 

Pihak PT 

Integrasi 

Produktivitas 

melalui 

fasilitator, 

membantu 

membuatkan  job 

description dan 

job specification 

yang baik dan 

sesuai dengan 

kondisi UMKM 

serta diselaraskan 
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seperti ketentuan 

yang ada pada 

bidang industri 

Efektivitas 

di bidang 

Manajemen 

Keuangan 

Arsip 

pengumpulan 

dokumen-

dokumen 

transaksi baik 

pembelian dan 

penjualan 

Proses arsip 

pengumpulan 

dokumen 

transaksi dibantu 

oleh fasilitator 

secara online 

maupun offline 

dengan 

mengumpulkan 

semua transaksi 

yang ada di 

UMKM 

Pada awal 

inkubasi, fasilitator 

menjelaskan 

terkait dokumen 

apa saja yang 

dibutuhkan dan 

proses 

pengumpulan 

dilakukan via 

online melalui 

whatsapp 

Selama kegiatan 

inkubasi, 

fasilitator 

melakukan 

pengumpulan 

dokumen 

transaksi baik 

pembelian 

maupun 

penjualan secara 

berkala selama 

dua minggu 

sekali. Selain itu 

juga dilakukan 

pengumpulan 

dokumen 

transaksi 

terdahulu 

Transaksi input 

harian 

perusahaan dari 

produk yang 

dihasilkan 

Diberikan 

pelatihan dalam 

pengelolaan 

transaksi input 

dari hasil 

penjualan 

Fasilitator 

menjelaskan untuk 

mengumpulkan 

hasil penjualan dan 

dibantu terkait 

proses pencatatan 

Dalam kegiatan 

pendampingan, 

tenant UMKM 

diberikan 

sosialisasi terkait 

transaksi input 

hasil penjualan 

sehingga hasil 

penjualan tidak 
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digunakan di luar 

kebutuhan 

operasional 

Pembuatan 

laporan keuangan 

perbulan 

Dibantu 

pembuatan 

laporan 

keuangannya oleh 

fasilitator 

Fasilitator telah 

menjelaskan 

kepada tenant 

terkait dasar-dasar 

laporan keuangan 

dan membantu 

pencatatan untuk 

pembuatan laporan 

keuangan 

Selama kegiatan 

inkubasi, tenant 

dibantu untuk 

membuat laporan 

keuangan 

perbulan dan 

diberi pelatihan 

terkait pembuatan 

laporan keuangan 

dasar sehingga 

dapat 

menganalisis 

kondisi keuangan 

UMKM 

Penerapan penca 

tatan digital 

dengan aplikasi 

Siapik 

Diberikan 

sosialisasi dan 

penjelasan terkait 

cara melakukan 

pencatatan secara 

digital 

Fasilitaor 

menjelaskan dan 

memberikan 

sosialisasi terkait 

penerapan 

pencatatan digital 

dengan aplikasi 

Siapik beserta 

kegunaannya 

Tenant diberikan 

pelatihan dan 

sosialisasi terkait 

penggunakan 

aplikasi Siapik 

kepada UMKM 

dalam melakukan 

pencatatan digital 

Efektivitas 

di bidang 

Manajemen 

Pemasaran 

Peningkatan 

engagement rate 

dari sosial media 

Dibantu oleh 

fasilitator dengan 

meningkatkan 

kualitas konten 

Fasilitator 

membantu 

menyusun strategi 

yang dapat 

Selama kegiatan 

inkubasi 

dilakukan 

berbagai strategi 
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dan jumlah 

konten 

meningkatkan  

engagement rate 

dari sosial media 

seperti pembuatan 

konten plan, 

memaksimalkan 

fitur instagram, 

dan lain-lain 

untuk 

meningkatkan  

engagement rate 

dari sosial media 

seperti 

perencanaan 

konten yang baik, 

pembuatan 

konten yang up to 

trend, dan strategi 

lainnya.  

Peningkatan 

jumlah konten 

baik berupa 

video maupun 

desain grafis 

Dibantu oleh 

fasilitator terkait 

pembuatan 

konten video dan 

desain grafis yang 

menarik dan 

postingan yang 

teratur 

Peningkatan 

jumlah konten 

dilakukan dengan 

membuat 

penjadwalan 

konten secara 

teratur 

Peningkatan 

jumlah konten 

dilakukan baik 

dari segi kuantitas 

dan kualias. 

Dilakukan 

penjadwalan 

konten yang 

teratur serta 

perencanaan 

konten yang 

menarik 

Pembuatan 

desain website 

UMKM 

Dibuatkan 

website pribadi 

oleh fasilitator 

Selama 

pedampingan, 

fasilitator 

membuatkan 

website untuk 

UMKM mulai dari 

pembuatan 

Tenant dibuatkan 

website pribadi 

yang khusus 

berisi tentang 

produk  

AREnAM dan 

memuat fitur 
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domain, desain 

website, hingga 

pembuatan konten 

SEO 

informasi produk, 

pemesanan, dan 

artikel/berita. 

Perancangan dan 

pengembangan 

website bagi 

UMKM 

Perancangann dan 

pengembangan 

website dibantu 

dan dilakukan 

oleh fasilitator 

dengan baik 

Perancangan dan 

pengembangan 

website UMKM 

terus dilakukan 

dengan membuat 

konten-konten 

relevan yang dapat 

meningkatkan 

SEO website 

Perancangan dan 

pengembangan 

website dilakukan 

dengan 

meningkatkan 

konten pada 

website dan 

melakukan 

maintenance 

secara berkala. 

Efektivitas 

di bidang 

manajemen 

operasional 

Peningkatan 

kapasitas 

produksi dan 

penurunan waste 

of waiting 

Proses 

peningkaan 

kapasitas 

produksi dan 

penurunan waste 

of waiting dibantu 

oleh fasilitator 

dengan diberikan 

sosialisasi dan 

dibuatkan SOP 

secara tertulis 

Dilakukan 

observasi dan 

evaluasi terhadap 

waktu produksi 

dan membuatkan 

SOP yang sesuai 

dengan proses 

produksi UMKM 

AREnAM 

Selama kegiatan 

inkubasi 

diberikan 

sosialisasi dan 

pembuatan SOP 

terkait metode 

untuk melakukan 

peningkatan 

kapasitas 

produksi dan 

penurunan waste 

of waiting 

Penurunan waste 

of 

overproduction 

dan waste of 

Diberikan 

sosialisasi dan 

arahan oleh 

fasilitator terkait 

Fasilitator 

memberikan 

sosialisasi terkait 

perhitungan 

Untuk membantu 

penurunan  waste 

of overproduction 

dan waste of 
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inventory proses penurunan 

waste of 

overproduction 

dan waste of 

inventory 

produk serta 

peramalan yang 

dapat digunakan 

untuk  penurunan 

waste of 

overproduction 

dan waste of 

inventory 

inventory, 

dilakukan 

sosialisasi terkait 

metode 

perhitungan 

produksi serta 

forecasting  

Penurunan waste 

of defect dengan 

metode quality 

control dan 

perbaikan 

Diberikan 

sosialisasi dan 

pemahaman 

terkait apa saja 

yang harus 

diperhatikan 

dalam melakukan 

quality control 

Fasilitator 

membuatkan SOP 

kualitas produk 

sehingga dapat 

digunakan untuk 

melakukan 

penurunan waste 

of defect dengan 

metode quality 

control 

Dibuatkan SOP 

yang memuat 

indikator-

indikator apa saja 

untuk melakukan 

quality control 

pada produk yang  

Membantu 

menyusun HIRA 

(Hazard 

Identification 

and Risk 

Assessment). 

Dibantu oleh 

fasilitator dengan 

dibuatkan 

dokumen 

keselamatan kerja 

dan diberikan 

penjelasan terkait 

penerapannya 

Fasilitator 

memberikan 

edukasi dan 

sosialisasi 

pentingnya HIRA 

bagi UMKM 

AREnAM untuk 

mencegah 

kecelakaan kerja 

dalam proses 

produk, lalu 

melakukan 

Selama kegiatan 

pendampingan, 

pihak PT 

Integrasi 

Produktivitas 

Indonesia 

membantu 

membuatkan 

pedoman atau 

acuan SMK3 

sesuai dengan 

risiko kerja yang 
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evaluasi serta 

penilaian risiko 

keselamatan kerja 

dari proses 

produksi. Setelah 

dilakukan 

penilaian, 

dibuatkan SOP 

yang tepat  

memiliki 

kemungkinan 

untuk terjadi di 

UMKM  

AREnAM 

Post Incubation 

Efektivitas 

di bidang 

Manajemen 

Sumber 

Daya 

Manusia 

Pengajuan 

Legalitas 

UMKM 

Legalitas menjadi 

lebih rapi dan 

terdokumentasi 

UMKM  

AREnAM 

memiliki legalitas 

yang terbaru dan 

dapat dibuktikan 

dengan bukti fisik 

terkait legaitasnya 

UMKM memiliki 

legalitas yang 

proper dan sesuai 

dengan ketentuan 

yang ada 

sehingga terjamin 

izinnya di mata 

hukum 

Manajemen 

Kompetensi 

Karyawan 

Terbentuk sistem 

manajemen 

kompetansi 

karyawan secara 

terstruktur dan 

tertulis 

UMKM AREnAM 

memiliki dasar 

acuan dalam 

melakukan 

penilaian, 

pemberian 

pelatihan, dan 

manajemen 

kompetensi 

lainnya terhadap 

karyawan 

Memiliki dasar-

dasar skill yang 

dibutuhkan untuk 

masing-masing 

posisi yang 

dibutuhkan di 

UMKM baik 

dalam pelaksanan 

proses produksi 

maupun penilaian 

dan evaluasi kerja 

Pembuatan Memiliki sistem UMKM memiliki UMKM memiliki 
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Sistem 

Administrasi 

(Kontrak kerja, 

absensi, slip gaji, 

dan surat izin) 

administrasi yang 

rapi dan 

terstruktur. 

Tenant juga 

mendapat 

pemahaman 

terkait pembuatan 

sistem 

administrasi yang 

baik 

sistem administrasi 

seperti kontrak 

kerja, absensi, slip 

gaji, serta surat 

izin 

dokumen 

administrasi yang 

lengkap serta 

mendapat insight 

terkait pembuatan 

dan penggunaan 

sistem 

administrasi yang 

baik dan benar. 

Pembuatan job 

description dan 

job specification 

UMKM memiliki 

job description 

dan job 

specification yang 

jelas 

UMKM memiliki 

dokumen terkait  

job description dan 

job specification 

yang dapat 

digunakan sebagai 

acuan kerja 

UMKM 

AREnAM 

memiliki 

dokumen yang 

memuat  job 

description dan 

job specification 

yang baik dan 

benar sehingga 

dapat 

mempertegas 

tugas dari pekerja 

yang ada 

Efektivitas 

di bidang 

Manajemen 

Keuangan 

Arsip 

pengumpulan 

dokumen-

dokumen 

transaksi baik 

pembelian dan 

penjualan 

Pengumpulan 

dokumen menjadi 

lebih rapi, 

terstruktur, dan 

mudah untuk 

dicari 

Arsip 

pengumpulan 

dokumen-

dokumen transaksi 

menjadi ter-record 

Pengumpulan 

dokumen 

transaksi menjadi 

lebih terstruktur 

dan ter-record 

sehingga mudah 

untuk mencari 
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history pembelian 

dan penjualan 

Transaksi input 

harian 

perusahaan dari 

produk yang 

dihasilkan 

Transaksi dari 

produk yang 

dihasilkan 

menjadi lebih 

jelas dan tidak 

tercampur dengan 

uang pribadi 

Terdapat 

peningkatan dalam 

kegiatan 

pencatatan 

transaksi harian 

Tenant mendapat 

pengetahuan dan 

dapat 

menerapkan 

pencatatan 

transaksi input 

harian perusahaan 

Pembuatan 

laporan keuangan 

perbulan 

Memiliki laporan 

keuangan yang 

dapat digunakan 

untuk mengetahui 

hasil penjualan 

Sudah terkumpul 

data keuangan 

transaksi dan 

sudah ada 

pembuatan laporan 

keuangan 

Setelah inkubasi 

dan 

pendampingan, 

tenant memiliki 

laporan keuangan 

pada bisnisnya 

Penerapan penca 

tatan digital 

dengan aplikasi 

Siapik 

Sedikit mengerti 

terkait penerapan 

pencatatan digital 

akan tetapi tidak 

mau menerapkan 

Program ini belum 

bisa terlaksana 

dikarenakan  

kesibukan 

keterbatasan 

tenant dalam 

menggunakan 

aplikasi pencatatan 

digital 

Tenant dapat 

mengenal aplikasi 

Siapik dan 

manfaatnya 

meskipun belum 

bisa diterapkan 

dikarenakan 

keterbatasan 

tenant dalam 

menggunakan 

aplikasi tersebut 

Efektivitas 

di bidang 

Manajemen 

Pemasaran 

Peningkatan 

engagement rate 

dari sosial media 

Ada peningkatan 

mulai dan 

viewers, like, dan 

followers 

Terdapat 

peningkatan 

engagement rate 

dari sosial media 

Terdapat 

peningkatan pada  

engagement rate 

dari sosial media 
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instagram  

AREnAM , hal ini 

dapat dilihat dari 

jumlah  viewers  

dan followers yang 

meningkat 

yang dapat dilihat  

dari dashboard 

sosial media 

instagram yang 

mencapai lebih 

dari 300% 

Peningkatan 

jumlah konten 

baik berupa 

video maupun 

desain grafis 

Konten di 

instagram 

menjadi lebih 

menarik dan lebih 

sering posting 

Jumlah konten 

instagram baik 

video maupun 

desain grafis 

mengalami 

peningkatan yang 

semula 643 

postingan menjadi 

692 

Konten pada 

sosial media  

AREnAM 

mengalami 

peningkatan dari 

segi kulitas dan 

kuantitasnya 

Pembuatan 

desain website 

UMKM 

AREnAM 

memiliki website 

pribadi dan dapat 

fokus 

mempromosikan 

produk-produk 

AREnAM 

UMKM  

AREnAM menjadi 

memiliki website 

sendiri untuk 

mempromosikan 

produknya 

UMKM  

AREnAM 

memiliki website 

sendiri sehingga 

dapat 

meningkatkan 

jangkauan 

pemasaranannya 

melalui website 

tidak hanya 

melalui sosial 

media 

Perancangan dan 

pengembangan 

website bagi 

Isi dari website 

menjadi lebih 

menarik dan 

Website yang 

dikembangkan 

untuk UMKM  

Website UMKM 

menjadi lebih 

menarik dan 
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UMKM pengenalan 

produk  

AREnAM 

menjadi lebih 

tersampaikan 

AREnAM dapat 

sesuai dengan 

kebutuhan UMKM 

dan fokus pada 

pemasaran produk  

AREnAM tanpa 

campur tangan 

pihak atau produk 

lain 

diharapkan SEO 

website tersebut 

dapat terus 

meningkat agar 

dapat muncul di 

halaman teratas 

mesin pencari 

Efektivitas 

di bidang 

manajemen 

operasional 

Peningkatan 

kapasitas 

produksi dan 

penurunan waste 

of waiting 

AREnAM 

memiliki SOP 

yang baik dan 

benar terkait 

proses 

peningkatan  

kapasitas 

produksi dan 

penurunan waste 

of waiting 

UMKM  

AREnAM 

memiliki acuan 

dan pemahaman 

terkait SOP yang 

tepat dalam 

melakukan 

peningkatan 

kapasitas produksi 

Tenant mendapat 

pemahaman 

terkait bagaimana 

cara melakukan 

peningkatan 

kapasitas produk 

sehingga dapat 

diterapkan pada 

proses produksi 

Penurunan waste 

of 

overproduction 

dan waste of 

inventory 

Memiliki SOP 

yang dapat 

diterapkan untuk 

melakukan 

penurunan  waste 

of overproduction 

dan waste of 

inventory 

Tenant dapat 

menentukan 

jumlah produksi 

yang tepat 

sehingga tidak 

terjadi  waste of 

overproduction 

dan waste of 

inventory 

Tenant  memiliki 

dasar perhitungan 

untuk melakukan 

produksi 

sehingga tidak 

terjadi  waste of 

overproduction 

dan waste of 

inventory 

Penurunan waste 

of defect dengan 

Tenant menjadi 

paham terkait apa 

Tenan paham 

terkait SOP dalam 

UMKM  

AREnAM 
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Sumber: Diolah peneliti 2024 

  

4.3 Pembahasan 

Analisis terhadap efektivitas program inkubasi yang dilaksanakan oleh 

PT Integrasi Produktivitas Indonesia dilakukan dengan cara melakukan 

wawancara, observasi, serta dokumentasi untuk mengumpulkan data terhadap 

indikator efektivitas program meliputi efektivitas di bidang Manajemen Sumber 

Daya Manusia, Manajemen Keuangan, Manajemen Pemasaran, serta Manajemen 

Operasional. Analisis terhadap efektivitas ini dilakukan setelah melakukan 

wawancara, observasi serta dokumentasi selama kegiatan inkubasi yang 

dilaksanakan mulai bulan Februari hingga Mei. Kegiatan inkubasi dibagi 

menjadi tiga tahap yaitu pre-incubation yaitu tahap sebelum UMKM mendapat 

pendampingan dari PT Integrasi Produktivitas Indonesia, main-incubation yaitu 

metode quality 

control dan 

perbaikan 

saja yang harus 

diperhatikan 

terkait quality 

control dan 

perbaikan pada 

produk 

melakukan quality 

control dan 

perbaikan produk 

memiliki SOP 

yang dapat 

diterapkan dalam 

melakukan 

penurunan  waste 

of defect dengan 

metode quality 

control dan 

perbaikan 

Membantu 

menyusun HIRA 

(Hazard 

Identification 

and Risk 

Assessment). 

AREnAM 

memiliki 

dokumen SMK3 

yang dapat 

dijadikan acuan 

untuk 

menghindari 

kecelakaan kerja 

HIRA dan K3 di 

UMKM  

AREnAM sudah 

terstruktur dan 

sudah mulai 

diterapkan 5R 

yaitu Ringkas, 

Rapi, Resik, 

Rawat, dan Rajin 

Memiliki 

panduan 

keselamatan kerja 

yang dapat di 

terapkan agar 

terhindar dari 

bahaya kerja yang 

ada di UMKM  

AREnAM 
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tahap selama kegiatan pendampingan serta post-incubation yaitu tahap setelah 

UMKM mendapat pendampingan.  

Tahap wawancara dilaksanakan dengan hasil berupa audio yang 

kemudian diubah kedalam bentuk teks (transkripsi verbatim). Transkripsi 

verbatim dikelompokkan dalam tiga kategori data berdasarkan dari narasumber 

yang memiliki latar belakang sebagai tenant (pemilik UMKM), narasumber 

fasilitator (staff pendampingan UMKM), serta expert (mentor staff). Dalam 

penelitian ini, peneliti memberikan 3 pertanyaan dari indikator masing-masing 

bidang manajemen kepada narasumber dengan hasil sebagai berikut: 

 

4.3.1 Analisis Efektivitas Di Bidang Manajemen Sumber Daya Manusia 

Bidang Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan divisi yang 

melakukan proses penanganan terhadap berbagai masalah atau dalam ruang 

lingkup karyawan atau tenaga kerja yang dapat menunjang proses produksi 

perusahaan/bisnis agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam 

kegiatan inkubasi bisnis pada UMKM AREnAM, bidang Manajemen 

Sumber Daya Manusia memiliki peranan penting dalam melakukan proses 

pengajuan legalitas atau perizinan UMKM. Selain itu bidang Manajemen 

Sumber Daya Manusia juga bertanggungjawab dalam melakukan proses 

manajemen kompetensi karyawan, melakukan penyusunan terhadap sistem 

administrasi UMKM, serta pembuatan job description dan job specification.  

4.3.1.1 Tahap Pre-Incubation 

Sebelum dilakukan inkubasi oleh PT Integrasi Produktivitas 

Indonesia, proses pengajuan legalitas UMKM sudah dilakukan melalui 

program dari dinas koperasi. Pengajuan legalitas ini hanya sebatas 

pendaftaran dan penerbitan izin sehingga tidak ada tindak lanjut terhadap 

pengajuan legalitas. Kemudian terkait manajemen kompetensi karyawan 

masih belum diterapkan dengan baik. Manajemen kompetensi karyawan 

dibutuhkan untuk menganalisis kemampuan apa saja yang dibutuh oleh 

UMKM AREnAM, pelatihan apa yang diperlukan untuk peningkatan 
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kompetensi, serta menganalisis kesenjangan kompetensi yang ada di 

UMKM AREnAM. Selain itu UMKM AREnAM juga belum memiliki 

sistem administrasi yang lengkap seperti kontrak kerja, absensi, slip gaji, 

serta surat izin karyawan. Dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya 

juga belum memiliki panduan job description dan job specification yang 

jelas bagi karyawan. Kondisi ini diungkapkan oleh narasumber tenant 

sebagai berikut: 

“Dari Jogja Mark sebenernya sudah ada tapi tidak ada sertifikatnya 

kemudian diurus oleh pihak PT Integrasi Produktivitas Indonesia 

untuk penerbitan sertifikatnya, kemudian manajemen kompetensi 

karyawan juga belum tersutruktur seperti sekarang, kontrak kerja 

dan surat menyurat juga belum ada di AREnAM sama rincian 

pekerjaan gitu belum ada” (Narasumber tenant) 

 

Pernyataan tersebut juga disetujui oleh pihak narasumber expert 

sebagai berikut: 

“Dari segi legalitasnya masih belum proper semua, karna 

sertifikatnya gak ada sedangkan perizinan seperti itu ada masa 

berlakunya jadi harus diperbarui. Manajemen kompetensi karyawan 

di UMKM AREnAM memiliki standarisasi akan tetapi standarisasi 

ini tidak terstruktur dalam artian tidak ada indikator-indikator pasti 

yang menyatakan posisi di UMKM membutuhkan kompetensi apa 

saja. Sistem administrasi dan jobdes jobspec juga belum ada sama 

sekali” (Narasumber expert) 

 

Berdasarkan wawancara dengan ketiga narasumber, didapatkan 

hasil yang sama di mana Manajemen Sumber Daya Manusia di UMKM 

AREnAM masih belum terstruktur dan belum dilaksanakan dengan baik.  

4.3.1.2 Tahap Main-Incubation 

Kegiatan main incubation dilaksanakan oleh pihak PT Integrasi 

Produkivitas Indonesia untuk meningkatkan penerapan Manajemen 
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Sumber Daya Manusia meliputi kegiatan pengajuan legalitas UMKM, 

manajemen kompetensi karyawan, pembuatan sistem administrasi, serta 

pembuatan job description dan job specification pada UMKM AREnAM.  

Proses pengajuan legalitas dilakukan oleh fasilitator dengan 

memproses penerbitan sertifikat di dinas perindustrian setempat. Selain 

itu fasilitator juga membuatkan pedoman dalam pelaksanaan manajemen 

karyawan bagi UMKM AREnAM. Kemudian fasilitator melakukan 

penilaian kepada tenant sekaligus memberikan gambaran terkait 

bagaimana cara melakukan penilaian manajemen karyawan. Pembuatan 

sistem administrasi seperti kontrak kerja, absensi karyawan, slip gaji 

serta surat izin dibuat oleh fasilitator sesuai dengan kondisi UMKM dan 

tenant diberikan penjelasan terkait penulisan administrasi. Hal terakhir 

yaitu pembuatan job description dan job specification dilakukan oleh 

fasilitator dengan menyesuaikan jenis pekerjaan yang dibutuhkan di 

UMKM AREnAM. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara narasumber 

fasilitator sebagai berikut: 

“Aku yang ngurusnya ke Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Jogja, dari 2020 sampai sekarang gak diurus sama 

ibunya.Manajemen karyawan juga belum ada di sana jadi aku kasih 

pedoman dan aku jelasin juga.Untuk sistem administrasinya belum 

ada sama sekali jadi aku buatin draftnya mulai dari kontrak kerja, 

terus slip gaji, absensi, sama surat izin. Harapannya kalau UMKM-

nya semakin besar bisa diterapkan semua.Untuk jobdes dan jobspek 

sendiri dibuat berdasarkan jenis pekerjaan, jadi setelah kunjungan 

kemarin aku observasi lalu dianalisis baru dibuatkan jobdes sama 

jobspec..” (narasumber fasilitator) 

 

Hal ini juga dikonfirmasi oleh narasumber tenant dan narasumber 

expert bahwa pengajuan legalitas, pembuatan pedoman manajemen 

karyawan, pembuatan sistem administrasi dan pembuatan job description 

dan job specification di lakukan oleh narasumber fasilitator dari PT 
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Integras Produktivitas Indonesia  

“Legalitas diurus oleh sumber daya dari PT Integrasi Produktivitas 

Indonesia, mulai dari syarat-syarat dan hal lain yang dibutuhkan. 

Manajemen karyawan juga dari PT Integrasi Produktivitas 

Indonesia dengan melakukan developing rancangan manajemen 

kompetensi karyawan mulai dari skill kompetensi yang dibutuhkan 

juga pelatihan apa saja yang dibutuhkan. Kemudian juga membuat 

dokumen administrasi yang lengkap sama jobdes dan jobspec yang 

sesuai dengan ketentuan dari bidang industri didampingi mentor” 

(Narasumber expert) 

4.3.1.3 Tahan Post-Incubation 

Pada tahap ini peneliti menggali informasi terkait hasil dari 

inkubasi yang telah dilakukan oleh PT Integrasi Produktivitas Indonesia. 

Hasil inkubasi di bidang Manajemen Sumber Daya Manusia yaitu telah 

tercapai sasaran dan tujuan dari program inkubasi. Hal tersebut dapat 

dilihat dari adanya penerbitan sertifikat perizinan berupa sertifikat fisik 

dan non-fisik. Selain itu juga dihasilkan pedoman untuk melakukan 

manajemen karyawan dan dokumen administrasi berupa kontrak kerja, 

absensi, slip gaji, serta surat izin karyawan. Kemudian dihasilkan 

dokumen berisi job description dan job specification yang dapat 

digunakan sebagai pedoman untuk melakukan perekrutan karyawan baru. 

Hal ini disampaikan oleh narasumber tenant sebagai berikut  

“Alhamdulillah legalitasnya sudah diurus, sudah dikirim ke saya 

sertifikatnya jadi punya bukti fisik perizinan. Saya juga jadi paham 

dan punya acuan kalau mau melakukan penilaian, evaluasi, dan 

memberikan pelatihan apa ke karyawan. Kemarin juga dibuatkan 

kontrak kerja, absen, sama slip gaji. Ada juga rincian pekerjaan 

yang bisa digunakan untuk acuan merekrut karyawan.." 

Adapun untuk narasumber expert juga menyampaikan hal berikut: 

“Setelah dilakukan inkubasi, UMKM menjadi memiliki legalitas 
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yang proper dan dapat dibuktikan dengan dokumen fisik. Selain itu 

UMKM jadi memiliki dasar dalam menentukan skill yang 

dibutuhkan pada masing-masing posisi yang dibutuhkan dalam 

melaksanakan proses produksi maupun penilaian evaluasi kerja. 

Dokumen sistem administrasi juga menjadi lengkap dan tenant 

mendapatkan insight baru dalam membuat dan menggunakan sistem 

administrasi yang baik dan benar. Pembuatan jobdes dan jobspec 

juga sudah dilakukan sehingga AREnAM memiliki dokumen terkait 

jobdes dan jobspec..” 

 

 

4.3.2 Analisis Efektivitas Di Bidang Manajemen Keuangan 

Bidang Manajemen Keuangan merupakan bidang penting dalam 

mengembangkan usaha yang dijalankan dan meningkatkan pertumbuhan 

usaha. Dengan adanya pencatatan dan laporan keuangan, pemilik usaha 

dapat mengambil keputusan yang tepat terkait masalah keuangan. Kegiatan 

inkubasi bisnis yang dilakukan PT Integrasi Produktivitas Indonesia 

meliputi arsip pengumpulan dokumen-dokumen transaksi baik pembelian 

maupun penjualan, proses transaksi input harian perusahaan dari produk 

yang dihasilkan, pembuatan laporan keuangan perbulan, serta melakukan 

penerapan pencatatan digital dengan aplikasi Siapik. 

4.3.2.1 Tahap Pre-Incubation 

Pada tahap pre-incubation dilakukan observasi dan penggalian 

informasi terkait kondisi manajemen keuangan di UMKM AREnAM. 

Penerapan manajemen keuangan seperti arsip pengumpulan dokumen-

dokumen transaksi baik penjualan maupun pembelian masih belum 

dilakukan dan belum ada pencatatan transaksi input harian dari produk 

yang dihasilkan UMKM AREnAM. Selain itu pembuatan laporan 

keuangan perbulan belum dilakukan dengan benar hanya sekedar 

dilakukan perkiraan perhitungan terkait laba rugi usaha. Adapun 
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pencatatan keuangan yang dilakukan oleh UMKM AREnAM selama ini 

masih menggunakan metode pencatatan manual dan masih menggunakan 

perkiraan perhitungan, kondisi ini seperti yang disebutkan oleh 

narasumber tenant sebagai berikut  

“Gak ada pencatatan dan pengumpulan bukti penjualan sama 

pembelian mbak, semua cuma saya kira kira aja. Kalau inget ditulis 

kalau gak inget yaudah, soalnya gak tiap hari penjualannya. Input 

keuangan juga saya input gitu aja, jadi satu sama uang belanja saya 

baru kalau kira-kira butuh belanja bahan baku ya belanja. Gak ada 

laporan keuangan juga dikira-kira aja untung atau gak kalau dijual 

segini. Kalau untuk pencatatan digital belum pernah pakai, aplikasi 

Siapik juga baru denger ini saya..”(Narasumber tenant) 

Adapun narasumber expert mengatakan bahwa, 

“Kegiatan pengumpulan dokumen-dokumen transaksi pembelian 

dan penjualan sama sekali belum ter-record dan tidak ada data 

historikal transaksi keuangan di UMKM. Transaksi input harian 

juga belum dilakukan oleh pihak UMKM hasil penjualan masih 

menjadi satu dengan uang pribadi. Terkait laporan keuangan 

perbulan tidak pernah dibuat, waktu kunjungan ibu pemilik UMKM 

hanya memperkirakan hasil penjualannya laba atau rugi. Dari segi 

pencatatan masih belum melek teknologi jadi belum ada penerapan 

pencatatan digital” (Narasumber expert) 

Dilanjut oleh pernyataan narasumber fasilitator yaitu 

“..dari ibunya menjelaskan kalau selama ini gak ada pengumpulan 

arsip dokumen penjualan dan pembelian. Hasil penjualan juga gak 

ada pencatatan, malah uangnya digunakan untuk kebutuhan pribadi 

juga jadi gak ada pemisah antara uang hasil penjualan dengan uang 

pribadi. Ibunya juga gak pernah bikin laporan keuangan semenjak 

corona soalnya ibunya repot karna nyambi pekerjaan lain. Dan 

untuk pencatatan digital masih awam bahkan belum kenal dan 

paham terkait aplikasi ini.” (Narasumber fasilitator)  
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4.3.2.2 Tahap Main-Incubation 

Kegiatan inkubasi di bidang manajemen keuangan dilakukan oleh 

fasilitator PT Integrasi Produktivitas Indonesia untuk membantu 

meningkatkan pemahaman dan kapasitas tenant dalam mengelola 

keuangan bisnis dengan lebih efektif. Langkah awal dalam peningkatan ini 

dilakukan dengan memberikan pemahaman kepada tenant terkait apa saja 

yang dibutuhkan untuk melakukan pengelolaan manajemen keuangan di 

UMKM AREnAM. Selanjutnya fasilitator melakukan rekap dan 

pengumpulan nota-nota sebagai arsip dokumen pembelian dan penjualan. 

Pengumpulan ini dilakukan secara offline maupun online dengan cara 

merekap berapa transaksi yang terjadi dalam kurun waktu satu atau dua 

minggu. 

Hasil dari rekap transaksi ini yang dijadikan bahan perhitungan 

untuk dibuatkan laporan keuangan setiap bulannya. Selain itu, fasilitator 

juga memberikan sosialisasi terkait pengelolaan keuangan agar lebih 

efektif lagi dan tidak tercampur dengan uang pribadi tenant. Sosialisasi 

yang diberikan juga terkait digitalisasi pencatatan keuangan dengan 

menggunakan aplikasi pencatatan Siapik agar kegiatan pencatatan menjadi 

lebih efektif dan lebih mudah untuk dilakukan kapanpun dan dimanapun. 

Hal ini sebagai mana pernyataan ketiga narasumber, adapun yang 

disampaikan oleh narasumber fasilitator yaitu 

“Yang pertama saya jelaskan kepada ibu Neni terkait apa saja yang 

dibutuhkan dari divisi keuangan, setelah itu saya kumpulkan arsip 

dokumen pembelian dan penjualan waktu kunjungan dan juga via 

whatsapp. Dari arsip dokumen itu saya juga membuat laporan 

keuangan yang ada di UMKM AREnAM. Selain itu saya juga 

memberikan penjelasan dan sosialisasi terkait pengumpulan 

transaksi, pembuatan laporan dasar dan juga tentang pencatatan. 

Ada salah satu aplikasi pencatatan digital yaitu Siapik, saya juga 
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jelaskan fungsi dan cara penggunaannya.” (Narasumber fasilitator) 

4.3.2.3 Tahap Post-Incubation 

Tahap post-incubation bertujuan untuk melihat terkait hasil dari 

kegiatan inkubasi yang dilakukan oleh PT Integrasi Produktivitas 

Indonesia terhadap UMKM terutama di bidang manajemen keuangan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi didapatkan hasil bahwa 

sasaran dan tujuan dari PT Integrasi Produktivitas Indonesia telah 

tercapai dalam melakukan arsip dokumen baik dari kegiatan penjualam 

maupun pembelian di mana kegiatan ini belum dilakukan sebelum 

adanya inkubasi. Transaksi input harian perusahaan menjadi lebih 

terstruktur dan tidak tercampur dengan keuangan pribadi. Dengan 

pencatatan yang terstruktur ini maka dapat dihasilkan laporan keuangan 

perbulan yang nantinya dapat dijadikan acuan tenant dalam mengelola 

keuangan usahanya. Meskipun demikian, pencatatan secara digital masih 

belum dapat dilakukan dikarenakan keterbatasan tenant dalam 

menggunakan aplikasi pencatatan digital Siapik 

“..setelah adanya pendampingan ini yang jelas dokumen penjualan 

dan pembelian jadi lebih rapi, terstruktur dan mudah kalau mau 

cari. Hasil transaksi penjualan juga lebih jelas dan tidak tercampur 

dengan uang belanja saya. Kemaren juga dibuatkan laporan 

keuangan jadi saya bisa tau bisnis saya untung atau rugi, 

dijelaskan juga gimana cara buat laporannya. Kalau untuk aplikasi 

Siapik saya masih belum bisa menggunakan, soalnya masih kurang 

update untuk aplikasi-aplikasi seperti itu..” 

Narasumber fasilitator juga menjelaskan sebagaimana pendapat 

narasumber expert yaitu 

“..yang jelas pengumpulan dokumen transaksi menjasi lebih 

terstruktur terus ter-record juga, jadi mudah untuk mencari history 

penjualan di tanggal 30 April misalnya. Selain itu UMKM juga 
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mendapat pengetahuan dan penerapan pencatatan transaksi yang 

baik dan benar, lalu praktik pembuatan laporan untuk keuangan. 

Tapi untuk penggunaan aplikasi Siapik tenant masih mengalami 

kesusahan dikarenakan keterbatasan tenant untuk menggunakan 

aplikasi tersebut. Meskipun demikian, tenant tetap mendapatkan 

penjelasan terkait manfaat dan penggunaan aplikasi 

Siapik...”(Narasumber expert) 

 

4.3.3 Analisis Efektivitas Di Bidang Manajemen Pemasaran 

Manajemen pemasaran sangat penting bagi UMKM AREnAM 

karena merupakan kunci untuk meningkatkan visibilitas dan daya saing 

usaha di pasar yang semakin kompetitif. Dengan strategi pemasaran yang 

baik, UMKM AREnAM dapat membangun merek yang kuat dan dikenal 

luas, meningkatkan loyalitas pelanggan dan menarik lebih banyak 

pelanggan baru. Selain itu, manajemen pemasaran yang baik juga 

melibatkan penggunaan berbagai saluran pemasaran yang mengikuti 

perkembangan teknologi sehingga memungkinkan UMKM menjangkau 

audiens yang lebih luas dengan biaya yang efisien. Hal ini sejalan dengan 

kegiatan inkubasi bisnis yang dilakukan PT Integrasi Produktivitas 

Indonesia dalam memberikan peningkatan di bidang manajemen 

pemasaran UMKM AREnAM. Adapun program yang dijalankan yaitu 

peningkatan engagement rate dari sosial media, peningkatan jumlah 

konten baik berupa video maupun desain grafis, pembuatan desain website 

UMKM, serta perancangan dan pengembangan website. 

4.3.3.1 Tahap Pre-Incubation 

Tahap pre-incubation manajemen pemasaran bagi UMKM 

AREnAM fokus pada observasi mendalam terhadap kondisi manajemen 

pemasaran saat ini untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan ancaman. Observasi ini membantu dalam mengidentifikasi area yang 

membutuhkan perbaikan dan peluang untuk inovasi. Adapun kondisi dari 
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manajemen pemasaran UMKM AREnAM masih belum dijalankan secara 

maksimal. Pemasaran lebih mengandalkan loyalitas pelanggan yang 

pernah membeli produk AREnAM sehingga jangkauan pasarnya kurang 

berkembang. Kondisi ini dijelaskan oleh narasumber tenant sebagai 

berikut : 

“Kalau untuk metode pemasarannya masih dari mulut ke mulut, ada 

juga yang langganan. Saya masih jarang upload-upload ke sosmed, 

kalau ada yang bagus ya di posting. Paling saya promosi pakai story 

WA mbak. Kalau website gak punya, tapi dulu produknya pernah 

diposting di website SiBakul Jogja..” 

 

Kondisi ini juga disampaikan oleh narasumber expert yang turut 

melakukan observasi dan kunjungan ke UMKM AREnAM. 

“Tidak ada upaya untuk melakukan peningkatan engagement rate 

dari sosial media yang digunakan, tenant masih menggunakan 

media sosial untuk konten pribadi dan bisnis, jadi belum terfokus 

pada pemasaran produk. Kalau dari peningkatan jumlah konten baik 

video maupun desain grafis telah dilakukan meskipun tidak 

dilakukan secara konsisten, akan tetapi dari segi kualitas konten 

masih kurang dan perlu di tingkatkan. Selain itu media pemasaran 

AREnAM masih terbatas pada sosial media seperti whatsapp dan 

instagram sehingga UMKM ini masih belum memiliki website 

sehingga tidak ada perancangan dan pengembangan website..” 

 

Selain narasumber tenant dan narasumber expert, narasumber 

fasilitator juga menjelaskan kondisi serupa di mana belum ada upaya 

yang dilakukan tenant untuk meningkatkan engagement rate dari sosial 

media yang digunakan. Pengelolaan sosial media yang dilakukan hanya 

dengan kegiatan posting konten foto dan video yang dimiliki tenant 

dengan jadwal posting belum teratur dan terjadwal. Selain itu, UMKM 

AREnAM belum memiliki website yang memuat produk AREnAM 
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sendiri, website yang digunakan untuk memasarkan produk merupakan 

program dari Dinas Koperasi dan UKM Yogyayakarta sehingga tidak ada 

kegiatan perancangan dan pengembangan khusus dari website UMKM 

AREnAM. 

4.3.3.2 Tahap Main-Incubation 

Setelah dilakukan observasi dan analisis pada kondisi 

manajemen pemasaran dari UMKM AREnAM, fasilitator didampingi 

mentor (expert) melakukan perencanaan strategi pemasaran yang 

efektif. Pembuatan brand identity juga menjadi bagian penting dari 

tahap ini, di mana UMKM AREnAM mengembangkan elemen-elemen 

visual dan pesan merek yang konsisten untuk membangun citra yang 

kuat di mata konsumen. Tahap main incubation dalam manajemen 

pemasaran bagi UMKM AREnAM menjadi fase di mana strategi 

pemasaran yang dirancang sebelumnya diimplementasikan dan 

dioptimalkan untuk mencapai hasil yang maksimal. 

“..untuk manajemen pemasaran saya bantu nyusun konten plan 

yang sesuai dengan trend-trend sekarang, selain itu juga 

memaksimalkan fitur instagram seperti vote, QnA, dan yang 

lainnya supaya ada interaksi di instagram. Buat kontennya juga 

mulai dari desain grafis, video editing dan lain-lain yang nantinya 

diupload secara terjadwal. Untuk website juga dari tim PT 

Integrasi Produktivitas Indonesia. Awalnya pakai link dari website 

Link Productive tapi sekarang sudah ada website sendiri. Untuk 

pengembangan websitenya kita mengandalkan artikel untuk 

meningkatkan SEO dan ada maintenance website..” 

 

Proses main-incubation ini juga sejalan dengan pendapat 

narasumber tenant dan narasumber expert di mana proses peningkatan 

manajemen pemasaran dilakukan oleh narasumber fasilitator dengan 

cara meningkatakan engagement rate melalui pembuatan konten plan 
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yang baik, up to trend, dan strategi lainnya. Peningkatan jumlah konten 

juga dilakukan baik dari segi kualitas maupun kuantitas serta dilakukan 

penjadwalan konten agar lebih teratur dan menarik. Selain itu tenant 

juga dibuatkan website pribadi yang khusus berisi tentang produk 

AREnAM dan memuat fitur informasi produk, pemesanan, dan 

artikel/berita serta pengembangan konten lainnya. 

4.3.3.3 Tahap Post-Incubation 

Tahap post-incubation merupakan tahap di mana bisnis 

mengevaluasi dan mengkonsolidasikan hasil dari implementasi 

manajemen pemasaran yang telah dilakukan oleh PT Integrasi 

Produktivitas Indonesia. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 

kepada UMKM AREnAM didapatkan hasil ketercapaian sasaran yang 

cukup signifikan di mana manajemen pemasaran mengalami 

peningkatan. Hal ini juga disampaikan oleh narasumber tenant yaitu 

“Wahh.. meningkat sekali, mulai dari likesnya, viewersnya, sama 

yang follow menambah. Apalagi kontennya bisa dilihat jadi lebih 

menarik dan posting terus. Yang tadinya gak punya website dan 

hanya dipromosikan di website dinkop, sekarang jadi punya 

website sendiri. Saya lihat juga bagus websitenya, menarik ada 

artikel yang bisa menambah wawasan terkait produk AREnAM..” 

(Narasumber tenant) 

Adapun narasumber expert menyampaikan bahwa  

“Terdapat peningkatan pada  engagement rate dari sosial media 

yang dapat dilihat  dari dashboard sosial media instagram yang 

mencapai lebih dari 300%, kemudian kontennya juga mengalami 

peningkatan dari segi kualitas dan kuantitasnya. Kalau untuk 

website, UMKM AREnAM jadi memiliki website sendiri dan 

menjadi lebih menarik. Diharapkan SEO website tersebut dapat 

terus meningkat agar dapat muncul di halaman teratas mesin 

pencari sehingga dapat meningkatkan jangkauan pemasaranannya 



57 

 

melalui website tidak melulu dari sosial media..”(Narasumber 

expert) 

 

Sebagaimana pendapat narasumber tenant dan narasumber expert, 

narasumber fasilitator juga mengkonfirmasi bahwa adanya peningkatan 

engagement rate dari sosial media instagram AREnAM. Jumlah konten 

instagram mengalami kenaikan dari 643 postingan menjadi 692. Tidak 

hanya kuantitas konten instagram yang mengalami peningkatan, kualitas 

dari konten juga dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan. Dari segi 

website telah terbentuk dan dapat diakses oleh siapapun. Peningkatan 

konten website masih diperlukan dengan harapan dapat meningkatkan 

SEO dari website sehingga dapat muncul di halaman pertama mesin 

pencari. 

 

4.3.4 Analisis Efektivitas Di Bidang Manajemen Operasional 

Manajemen operasional sangat penting bagi UMKM AREnAM 

karena merupakan kunci untuk memastikan bahwa semua aspek 

operasional bisnis berjalan secara efisien dan efektif. Melalui manajemen 

operasional yang baik, UMKM dapat mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya, seperti bahan baku dan waktu, sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas dan mengurangi pemborosan. Selain itu, 

manajemen operasional yang efektif membantu dalam pengendalian 

kualitas produk atau layanan, memastikan bahwa pelanggan menerima 

nilai yang konsisten dan memuaskan dari setiap transaksi. Kegiatan 

inkubasi PT Integrasi Produktivitas Indonesia dilakukan untuk melakukan 

peningkatan kapasitas produksi dan penurunan waste of waiting 

(pemborosan waktu tunggu), penurunan waste of overproduction 

(pemborosan dalam kelebihan produksi) dan waste of inventory 

(pemborosan dalam gudang), penurunan waste of defect (pemborosan 

dikarenakan cacat produk) (Chrisna & Ahmad, 2018) dengan metode 

quality control dan perbaikan, serta menyusun HIRA (Hazard 
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Identification and Risk Assessment). 

4.3.4.1 Tahan Pre-Incubation 

Tahap pre-incubation adalah fase persiapan bagi PT Integrasi 

Produktivitas Indonesia dalam mengobservasi dan mempelajari kondisi 

UMKM AREnAM sebelum memasuki proses inkubasi yang lebih intensif. 

Pada tahap ini, langkah pertama adalah analisis proses produksi, di mana 

UMKM melakukan penilaian mendalam terhadap proses bisnis atau 

produksi dari UMKM AREnAM. Melalui tahap pre incubation didapatkan 

hasil bahwa belum ada SOP yang mengatur proses produksi dari UMKM 

AREnAM, hal ini dikarenakan produksi yang belum terlalu besar dan 

masih bersifat rumahan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga narasumber, diperoleh 

hasil yang sama di mana menyatakan bahwa UMKM AREnAM belum ada 

kegiatan peningkatan kapasitas produksi dan penurunan waste of waiting 

dikarenakan sistem produksinya hanya dilakukan ketika ada pesanan 

masuk. Selain itu belum ada SOP yang mengatur tentang penurunan waste 

of overproduction dan waste of inventory serta penurunan waste of defect 

dengan metode quality control dan perbaikan. Manajemen opasional 

terhadap keselamatan kerja yang ada di UMKM AREnAM belum 

diperhatikan dan belum ada SOP yang mengatur terkait keselamatan kerja. 

“..belum ada upaya untuk melakukan peningkatan kapasitas 

produksi mengingat sistem penjualan dari UMKM AREnAM ini 

dengan sistem pemesanan, penurunan  waste of overproduction dan 

waste of inventory juga belum dilakukan dengan metode yang tepat, 

melainkan menggunakan perkiraan perhitungan. Dari quality 

control tenant belum memiliki SOP yang tepat terhadap quality 

control  dan perbaikan pada produk yang cacat serta belum 

memiliki standar keselamtan kerja dan HIRA (Hazard Identification 

and Risk Assessment) yang baik.”(Narasumber expert) 
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4.3.4.2 Tahan Main-Incubation 

Tahap main-incubation adalah tahap di mana PT Integrasi 

Produktivitas Indonesia membantu  UMKM AREnAM mengoptimalkan 

proses produksi dan operasional mereka. Pada tahap ini, langkah pertama 

adalah pengembangan dan implementasi SOP (Standard Operating 

Procedure) yang mengatur seluruh aspek produksi. Mengingat temuan 

dari tahap pre-incubation yang menunjukkan bahwa UMKM AREnAM 

belum memiliki SOP yang memadai karena skala produksi yang masih 

kecil dan bersifat rumahan, penyusunan SOP menjadi prioritas utama. 

Narasumber fasilitator menyampaikan bahwa setelah dilakukan 

observasi dan evaluasi terhadap waktu produksi, langkah selanjutnya 

yaitu membantu membuat SOP yang sesuai dengan proses produksi di 

UMKM AREnAM. Fasilitator juga memberikan sosialisasi terkait 

perhitungan produksi serta peramalan yang dapat digunakan untuk 

penurunan waste of overproduction dan waste of inventory. Dalam 

mengurangi waste of defect, fasilitator memberikan SOP yang dapat 

dijadikan pedoman dalam melakukan quality control dalam memastikan 

bahwa produk yang dihasilkan selalu memenuhi standar kualitas yang 

tinggi. PT Integrasi Produktivitas Indonesia melalui fasilitator, 

memastikan bahwa semua aspek keselamatan kerja di UMKM Arenam 

diperhatikan risiko kecelakaan kerja yang ada dan menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih aman melalui edukasi dan sosialisasi HIRA. 

Hal ini sesuai dengan informasi yang disampaikan oleh narasumber 

expert sebagai berikut 

“Selama kegiatan inkubasi diberikan sosialisasi dan pembuatan 

SOP terkait metode untuk melakukan peningkatan kapasitas 

produksi dan penurunan waste of waiting. Untuk membantu 

penurunan  waste of overproduction dan waste of inventory, 

dilakukan sosialisasi terkait metode perhitungan produksi serta 

forecasting lalu dibuatkan SOP yang memuat indikator-indikator 

apa saja untuk melakukan quality control. PT Integrasi 



60 

 

Produktivitas Indonesia juga membantu membuatkan pedoman atau 

acuan SMK3 sesuai dengan risiko kerja yang memiliki kemungkinan 

untuk terjadi di UMKM AREnAM.” (Narasumber expert). 

 

4.3.4.3 Tahap Post-Incubation 

Tahap post-incubation merupakan penyampaian hasil dari proses 

main-incubation yang dilaksanakan oleh PT Integrasi Produktivitas 

Indonesia terkait manajemen operasional yang ada di UMKM AREnAM. 

Tujuan dan sasaran kegiatan inkubasi yang diberikan telah tercapai yaitu 

terbentuk dokumen SOP (Standard Operating Procedure) yang 

diperlukan oleh UMKM AREnAM dalam meningkatkan kegiatan 

produksi. Selain itu tenant diberi penjelasan dan sosialisasi terkait SOP 

yang telah dibuat oleh fasilitator sehingga dapat diimplentasikan secara 

berkelanjutan setelah program inkubasi dari PT Integrasi Produktivitas 

Indonesia. Hal ini sesuai dengan informasi yang disampaikan oleh ketiga 

narasumber sebagai berikut 

“..setelah inkubasi AREnAM jadi punya SOP yang baik dan benar 

terkait proses peningkatan kapasitas produksinya, dijelaskan juga 

terkait SOP peramalan sama manajemen gudang sama mas Wahyu. 

Selain itu saya jadi paham terkain quality control produk, 

sebelumnya yang saya perhatikan hanya dari tanggal kadaluarsanya 

saja. Dijelaskan juga terkait keamanan tentang penggunaan APD, 

SMK3, dan lain-lain ..” (Narasumber tenant) 

Narasumber fasilitator juga menyampaikan sebagai berikut: 

“..UMKM AREnAM memiliki acuan dan pemahaman terkait SOP 

yang tepat dalam melakukan peningkatan kapasitas produksi 

kemudian dapat menentukan jumlah produksi yang tepat sehingga 

tidak terjadi  waste of overproduction dan waste of inventory. 

Apalagi quality controlnya kemarin masih kurang, sekarang tenant 

paham terkait SOP dalam melakukan quality control dan perbaikan 
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produk. Dari HIRA juga sudah terstruktur dan mulai diterapkan 5R-

nya.” 

Didukung oleh penyataan narasumber expert yang menyatakan: 

“Tenant mendapat pemahaman terkait bagaimana cara melakukan 

peningkatan kapasitas produk, dasar perhitungan untuk melakukan 

produksi sehingga tidak terjadi  waste of overproduction dan waste 

of inventory, serta memiliki SOP yang dapat diterapkan dalam 

melakukan penurunan  waste of defect dengan metode quality 

control dan perbaikan. Selain itu tenant juga memiliki panduan 

keselamatan kerja yang dapat di terapkan agar terhindar dari 

bahaya kerja yang ada di UMKM AREnAM..” 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan melalui wawancara, maka 

dapat disimpulkan bahwa efektivitas inkubator bisnis di PT Integrasi 

Produktivitas Indonesia dengan pendekatan sasaran memberikan hasil yang positif 

bagi perkembangan UMKM AREnAM. Program inkubator bisnis memberikan 

program inkubasi meliputi empat bidang yaitu Manajemen Sumber Daya 

Manusia, Manajemen Keuangan, Manajemen Pemasaran, serta Manajemen 

Operasional. Dari keempat bidang tersebut telah terpenuhi masing-masing 

sasarannya selain penerapan pencatatan digital melalui aplikasi Siapik. Adapun 

hasil dari pendekatan sasaran dari program inkubasi bisnis PT Integrasi 

Produktivitas Indonesia terhadap UMKM AREnAM yaitu sebagai berikut: 

1. Tercapai efektivitas di bidang manajemen sumber daya manusia melalui 

pendekatan sasaran yang dapat dilihat dari hasil penerbitan sertifikat 

perizinan, terbentuk pedoman manajemen kompetensi karyawan secara 

terstruktur dan tertulis, memiliki dokumen administrasi, serta pedoman job 

description dan job specification. 

2. Beberapa indikator efektivitas di bidang manajemen keuangan telah 

tercapai melalui pendekatan sasaran. Hal ini dapat dilihat dari adanya arsip 

dokumen transaksi baik penjualan maupun pembelian, pencatatan 

transaksi input harian, serta pembuatan laporan keuangan perbulan. 

Adapun penerapan pencatatan digital masih belum tercapai dikarenakan 

keterbatasan tenant dalam menggunakan teknologi digital. 

3. Efektivitas pelayanan inkubator bisnis PT Integrasi Produktivitas 

Indonesia di bidang manajemen pemasaran telah tercapai melalui 

pendekatan sasaran. Ketercapaian ini dapat dilihat dari adanya peningkatan 

engagement rate dari sosial media yang mencapai 300% dari bulan Maret 

hingga Mei, adanya peningkatan kualitas dan kuantitas konten video dan 

desain grafis, pembuatan website UMKM, serta adanya perancangan dan 

pengembangan website melalui konten SEO. 
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4. Efektivitas di bidang manajemen operasional telah tercapai dengan 

terbentuknya SOP dan pelatihan terkait peningkatan kapasitas produksi 

dan waste of waiting, penurunan waste of overproduction dan waste of 

inventory, penurunan waste of defect, serta pembuatan dokumen panduan 

HIRA (Hazard Identification and Risk Assessment). 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah dipaparkan, peneliti 

menemukan hal yang perlu adanya evaluasi dan perbaikan agar dapat 

meningkatkan efektivitas program inkubasi dari PT Integrasi Produktivitas 

Indonesia. Adapun saran yang diberikan sebagai berikut: 

Terdapat salah satu indikator yang tidak tercapai yaitu penerapan 

pencatatan digital melalui aplikasi Siapik. Hal ini dikarenakan keterbatasan 

kemampuan tenant dalam menggunakan teknologi digital tersebut. Adapun 

peningkatan yang perlu dilakukan yaitu dapat menggunakan aplikasi yang lebih 

sederhana dan memberikan pelatihan yang disesuaikan dengan kemampuan tenant 

melalui peningkatan intensitas pelatihan bagi tenant yang kurang cakap dalam 

menggunakan teknologi. 

Dalam penelitian ini, peneliti juga menemukan hal perlu diperaiki dalam 

pelaksanaan program inkubasi. Program inkubasi PT Integrasi Produktivitas 

Indonesia selalu dilaksanakan di tempat tenant dan tidak pernah dilaksanakan di 

tempat yang lebih memadahi dari segi fasilitas, teknologi dan infrastrukturnya. 

Dengan demikian pada kegiatan inkubasi selanjutnya dapat dilaksanakan di 

tempat yang lebih memadahi seperti studio digital marketing atau kantor PT 

Integrasi Produktivitas Indonesia. 
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Gambar 5. 1 Lokasi Inkubasi Bisnis UMKM AREnAM 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 2 Kegiatan Observasi Proses Produksi 

Gambar 5. 3 Penyampaian  Hasil Main Incubation 

Gambar 5. 4 Tim Inkubasi Bisnis Arenam 


